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ABSTRAK 

 

Kantor Urusan Agama (KUA) merupakan sebuah institusi publik yang dikelola 

oleh pemerintah yang melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementrian 

Depatermen Agama Kabupaten dan Kota dibidang urusan agama Islam dalam 

wilayah Kecamatan. Adapun diantara tugas tersebut yakni pelayanan pencatatan 

nikah dan rujuk. Selain memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat 

maka diperlukan pula pendataan pencatatan nikah dan rujuk yang 

terkomputerisasi. Berdasarkan pada observasi dilapangan, proses pendataan 

pencatatan nikah dan rujuk dari mulai pendaftaran sampai penerimaan laporan 

masih menggunakan media kertas sebagai arsip data sehingga membutuhkan 

waktu yang lama dalam pencarian data dalam pembuatan laporan dan sering 

sekali kemungkinan besar data yang ada pada KUA mengalami kerusakan. Untuk 

itu berdasarkan intruksi Dirjen Bimas Islam Nomor DJ.II/369 tahun 2013 tentang 

penerapan sistem informasi nikah berbasis web yang dapat mempermudah 

pencatatan pendaftaran nikah dan rujuk, selain sebagai pengelolaan data 

pendaftaran nikah dan rujuk serta pembuatan laporan juga mempermudah 

masyarakat yang akan melakukan pendaftaran nikah dan rujuk secara online 

sehingga dapat mempermudah semua pihak dari mulai calon pengantin dan rujuk, 

kepala Kua Menerima laporan serta media pendataannya terkomputerisasi. 

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Waterfall, dengan tool Unified Modelling Language (UML). Sistem informasi 

pelayanan nikah dan rujuk yang dibuat dapat memudahkan pihak KUA dalam 

melakukan pencatatan pendaftaran nikah, rujuk dan memberikan informasi 

penjadwalan bimbingan pra nikah juga jadwal pelaksanaan akad nikah ataupun 

tanggal rujuk serta memudahkan kepala KUA dalam melihat laporan pelaksanaan 

akad nikah guna membuat kebijakan institusi. 

 

Kata Kunci : Kantor Urusan Agama, pendaftaran, Pelayanan Nikah dan rujuk, 

Waterfall, Unified Modelling Language (UML) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ix 
 

ABSTRACT 

 

The Office of Religious Affairs (KUA) is a public institution administered by the 

government that performs some tasks of the Ministry of Religious Affairs Office 

of the Ministry of Religious Affairs and District in the field of Islamic religious 

affairs within the District. Among these tasks are the service of recording of 

marriage and reconciliation. In addition to providing good service to the 

community then it is necessary also data collection recording marriage and 

reconcile the computerized. Based on the field observation, the process of 

recording the registration of marriage and reconcile from start of registration until 

receipt of report still use paper of paper as data archive so it takes a long time in 

searching data in making report and often most likely data exist in KUA damaged. 

Therefore, based on the instruction of the Director General of Islamic Supervisory 

Number DJ.II / 369 of 2013 on the implementation of web-based marriage 

information system that can facilitate the registration of marriage and 

reconciliation, in addition to the management of marriage registration data and 

reconciliation and report making also facilitate the public who will perform 

marriage registration and reconcile online so as to facilitate all parties from 

starting the bride and reconcile, the head of Kua Receive reports and the media 

data collection computerized. System development method used in this research is 

Waterfall, with tool Unified Modeling Language (UML). The information system 

of marriage and reconciliation services made can facilitate the KUA in registering 

the marriage registration, reconcile and provide scheduling information pre-

marriage guidance also schedule the implementation of marriage contract or 

reconciliation date and facilitate the head of the KUA in viewing the report on the 

implementation of the marriage contract to create institutional policy.  

 

Keywords: Office of Religious Affairs, Registration, Marriage and Reconciliation 

Services, Waterfall, Unified Modeling Language (UML). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tidak bisa dipungkiri lagi bahwa Allah menciptakan segala sesuatu yang 

ada di dunia ini dalam keadaan saling berpasang-pasangan. Begitu juga Allah 

menciptakan manusia. Ia menciptakan laki-laki yang dipasangkan dengan 

perempuan, yang semua itu merupakan ketentuan-Nya yang tidak bisa di pungkiri 

lagi agar satu sama lain saling mengenal. Sehingga diantara keduanya saling 

mengisi kekosongan, saling  membutuhkan dan melengkapi.  

Dengan di ciptakan-Nya makhluk yang saling berpasang-pasangan tersebut 

lambat laun akan tercipta komunitas kecil yang didalamnya terdiri dari beberapa 

orang. Untuk  menciptakan komunitas  atau masyarakat kecil akan di butuhkan 

suatu ikatan yang resmi, sah menurut undang-undang dan sah menurut Agama 

maka perlu adanya suatu ikatan yang resmi yaitu pernikahan. 

Kantor Urusan Agama (KUA) adalah unit kerja Kementrian Departemen 

Agama yang melaksanakan sebagian tugas pemerintah dibidang agama Islam di 

wilayah Kecamatan (Keputusan Menteri Agama No.517/2001 dan Peraturan 

Menteri Agama No.11/2007). Salah satu tugas tesebut yaitu pelayanan pencatatan 

pernikahan dan rujuk, yang mengacu pada ketentuan Undang-undang No.1 tahun 

1974 tentang perkawinan pasal 2 ayat 2 berbunyi : “Tiap-tiap perkawinan di catat 

menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku”. Hal tersebut bertujuan 

untuk memperkuat status pasangan suami istri di masyarakat dan meminimalisir 

terjadinya permasalahan keluarga di mata hukum, seperti status anak yang di 

lahirkan, dan juga terhadap harta benda dalam perkawinan. (Jurnal Muh. Nur 

Luthfi Azis, Sukadi, 2012:3) 

Di mana pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Cempaka yang ada saat ini 

proses pendaftaran nikah maupun rujuk masih dilakukan secara konvensional, 

yaitu calon peserta nikah maupun rujuk membutuhkan waktu yang sangat lama 

untuk mengambil formulir pendaftaran dan untuk melengkapi dokumen 

persyaratan yang telah ditentukan, seperti surat pengantar dari RT/RW, surat 
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keterangan untuk menikah model N1-N4, dan untuk rujuk harus melengkapi 

persyaratannya seperti akta cerai bagi pendaftar rujuk.  

Sedangkan untuk prosedur rujuk, calon rujuk harus datang bersama  istrinya 

dengan membawa foto copy KTP dan Kartu keluarga masing-masing 1 (satu) 

lembar kemudian surat keterangan mau rujuk dari kepala desa/lurah dan akta cerai 

asli, kemudian pihak KUA memeriksa terlebih dahulu persaratannya apakah 

sudah lengkap jika lengkap maka bagian KUA hanya mengasih buku kutipan 

rujuk ke calon rujuk kemudian calon rujuk  datang ke pengadilan tempat cerai 

untuk bisa rujuk kembali. 

Konsekuensinya peran itu, secara otomatis pihak KUA kecamatan cempaka 

harus mampu mengurus bagian pendaftaran, manajemen kearsipan data nikah dan 

rujuk yang ada di kecamatan cempaka, administrasi surat-menyurat dan 

dokumentasi yang mandiri. Selain itu juga, untuk mendukung proses pelaksanaan 

pernikahan bagi masyarakat di kantor urusan Agama tersebut, perlu adanya 

informasi mengenai teknis dan prosedur dari pelayanan pernikahan itu sendiri. 

Kalau di lihat dari grafik frekuensi kantor urusan agama kecamatan 

cempaka kabupaten oku timur peristiwa tingkat pendaftaran nikah terhitung lima 

tahun terakhir terjadi secara fluktuatif di mana pada tahun 2014 jumlah orang 

yang mendaftar nikah ada 20 orang, tahun 2015 ada 60 orang, kemudian tahun 

2016 meningkat lebih pesat yaitu ada 100 orang yang mendaftar nikah dan pada 

tahun 2017 ini mengalami sedikit penurunan yaitu Cuma ada 60 orang yang 

mendaftar nikah pada KUA kecamatan Cempaka. 

 Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa dengan perkembangan 

jumlah pendaftaran peristiwa nikah yang ada di kantor urusan agama kecamatan 

cempaka semakin meningkat maka pihak KUA kecamatan cempaka harus bisa 

meningkatkan kualitas pelayanan dan pendataan yang efektif terhadap masyarakat 

agar berjalan lebih baik dan tidak memakan waktu yang cukup lama. 

Kemudian untuk penyimpanan data dan dokumen, pihak KUA belum 

memiliki sistem manajemen pengolahan data yang baik, yang memungkinkan data 

tersebut hilang ataupun rusak karena banyaknya model form persyaratan yang 

menggunakan media kertas sebagai arsip datanya, juga tidak ada media 



3 
 

 
 

penyimpanan data dan dokumen secara digita. Sehingga menyulitkan pihak KUA 

kecamatan cempaka dalam pencarian data dan pembuatan laporan serta calon 

pengantin juga harus bolak-balik datang ke KUA, ke kelurahan yang 

membutuhkan waktu cukup lama. 

Oleh karena itu pihak KUA kecamatan cempaka harus meningkatkan 

pelayanan pencatatan pernikahan, dari mulai pendaftaran nikah atau pun rujuk 

sampai pada tahap pengeluaran akta nikah dan akta rujuk serta informasi yang 

berkaitan dengan teknis pelayanan tersebut dan di perlukan system yang dapat 

digunakan oleh pihak KUA kecamatan cempaka untuk membantu dan 

meringankan tenaga kerja staf KUA serta tidak memakan waktu yang cukup lama 

dalam pelayanan nikah dan rujuk di kantor urusan agama kecamatan cempaka. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik mengajukan judul dan 

mengambil bahasan tersebut dalam penelitian ini dengan judul: 

“Sistem Informasi Pelayanan Nikah dan Rujuk di Kantor Urusan 

Agama (KUA) Kecamatan Cempaka “. 
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1.2 Rumusan Masalah 

di lihat dari latar belakang diatas, maka penulis mengidentifikasi masalah-

masalah yang akan dijelaskan pada rumusan masalah berikut ini: 

1. Bagaimana membangun sistem informasi pelayanan nikah dan rujuk 

pada KUA kecamatan Cempaka. 

2. Apakah membangun sistem informasi pelayanan nikah dan rujuk 

dapat mengurangi penggunaan media kertas sebagai arsip data yang  

memungkinkan data tersebut hilang ataupun rusak. 

3. Bagaimana agar Calon pengantin dan calon rujuk tidak membutuhkan 

waktu yang cukup lama dalam melakukan pendaftaran nikah dan 

rujuk. 

4. Bagaimana pihak KUA kecamatan cempaka agar tidak lagi 

mengalami kesulitan dalam mengelola dan mencari data-data 

pendaftaran nikah maupun rujuk, jadwal bimbingan pra nikah dan 

jadwal pelaksanaan akad nikah dan rujuk untuk dijadikan laporan 

pelaksanaan akad nikah dan rujuk. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Pada batasan malasah penulis menentukan titik fokus pada masalah yang di 

hadapi, maka dibuat batasan masalah sebagai berikut: 

1. Studi kasus yang di ambil yaitu pada Kantor Urusan Agama (KUA) 

Kecamatan Cempaka pada bagian manajemen pernikahan yang di 

kelola oleh Kepala KUA, Bagian tata usaha, penghulu. 

2. Sistem informasi pendaftaran nikah dan rujuk, bimbingan pra nikah 

calon pengantin pada layanan BP4 (Badan Penasihatan, Pembinaan 

dan Pelastarian Perkawinan), informasi jadwal bimbingan dan 

pelaksanaan akad nikah serta pembuatan laporan bulanan. 

3. Metode pengembangan sistem yang di gunakan pada penelitian ini 

adalah metode waterfall dari mulai analisa kebutuhan sampai 

pemeliharaan.  
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4. Tools yang digunakan adalah Unified Modelling Language (UML) 

dimana ada Use Case diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, 

Class Diagram untuk memperlihatkan aliran proses dan data dari 

sistem yang akan di buat. 

5. Bahasa pemograman yang digunakan yaitu PHP dengan framework 

Codeigneter dan MySQL sebagai databasenya. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum dari penelitian  

Tujuan umum dari penelitian ini yaitu menghasilkan sistem informasi 

pelayanan nikah dan rujuk pada KUA kecamatan Cempaka Kabupaten 

OKU Timur sebagai sarana proses pendaftaran nikah dan rujuk serta 

layanan bimbingan pra nikah secara efektif dan efesien yang di 

harapkan oleh peneliti agar memberi kemudahan bagi calon pengantin 

maupun calon rujuk serta bagi pihak KUA Kecamatan Cempaka. 

2. Tujuan khusus penelitian 

Tujuan Khusus dari penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Membuat sistem informasi pelayanan nikah dan rujuk berbasis Web, 

sehingga proses pendaftaran nikah dan rujuk dapat di akses secara 

online. 

2. Membuat sistem informasi nikah dan rujuk yang mampu mengelola 

data pendaftaran nikah dan rujuk yang terkomputerisasi. 

3. Menghasilkan informasi yang up to date tentang jadwal bimbingan pra 

nikah pada layanan BP4 (Badan Penasihat, Pembinaan dan Pelestarian 

Perkawinan) serta laporan pelaksanaan akad nikah dan rujuk. 
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1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Memudahkan bagi calon pengantin untuk mendaftar nikah dan rujuk 

tanpa harus bolak-balik datang ke KUA Kecamatan Cempaka. 

2. Memberikan usulan perbaikan terhadap prosedur yang sedang berjalan 

di KUA kecamatan Cempaka untuk mengatasi pengelolaan data 

dokumen serta media penyimpanan pada kegiatan pendaftaran nikah 

dan rujuk sampai pengeluaran akta nikah maupun rujuk. 

3. Memberikan kemudahan bagi pihak KUA kecamatan cempaka dalam 

memberikan informasi penjadwalan bimbingan pra nikah, jadwal 

pelaksanaan akad nikah dan rujuk dan pelaporan pelaksanaan akad 

nikah dan rujuk. 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

Adapun metodologi penelitian yang digunakan penulis pada 

penelitian ini  dengan menggunakan dua metode yaitu yang pertama metode 

pengumpulan data dan metode pengembangan sistem sebagai berikut: 

1.6.1 Metode pengumpulan data  

Penulis melakukan metode pengumpulan data ada empat cara yaitu: 

1. Observasi  

Pada tahap ini penulis melakukan observasi atau menentukan tempat 

penelitian yaitu penulis memilih studi kasusnya di KUA kecamatan 

Cempaka pada bagian administrasi pendaftaran nikah dan rujuk. 

2. Wawancara 

Setelah penulis berhasil menentukan tempatnya kemudian penulis 

melakukan wawancara kepada pihak KUA kecamatan Cempaka yaitu 

bagian kepala KUA, bagian tata usaha dan penghulu. Data yang didapat dari 

hasil penelitian yaitu berupa data pendaftaran nikah dengan menggunakan 

model N1-N4. 

3. Studi Pustaka 
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Penulis juga melakukan pengumpulan data dengan mengacu pada 

jurnal-jurnal yang berkaitan dengan sistem informasi pelayanan nikah dan 

rujuk serta melihat buku yang berkaitan dengan penelitian tersebut. 

4. Studi Literatur Penelitian yang Sejenis 

 Selain mengacu pada jurnal-jurnal yang berkaitan dengan 

pembahasan, penulis juga mengumpulkan data dengan melihat skripsi yang 

sudah ada atau yang sejenis. 

 

1.6.2 Metode pengembangan sistem 

Adapun teknik pengembangan sistem yang digunakan untuk pembangunan 

sistem informasi pelayanan nikah dan rujuk ini adalah model Waterfall. Metode 

pengembangan perangkat lunak yang memungkinkan adanya interaksi antara 

pengembang sistem dengan pengguna sistem, sehingga dapat mengatasi 

ketidakserasian antara pengembang dan pengguna  (Terjemahan Roger S. 

Pressman, edisi 7 : 46). 

Model ini sering juga disebut dengan classic life cycle. Dalam metode ini 

membutuhkan pendekatan sistematis dan sequencial dalam pengembangan 

perangkat lunak, dimulai dari tingkat sistem dan kemajuan melalui analisis,  

desain, coding, testig dan pemeliharaan. pemodelan ini mengikuti beberapa 

aktivitas berikut :  

1. Komunikasi: Sebelum melakukan pekerjaan yang bersifat teknis, 

penting bagi developer untuk berkomunikasi dan berkolaborasi secara 

berkala dengan pelanggan atau perusahaan. Hal ini dilakukan agar 

Communication Planning Modelling Construction Deployment 10 

developer mengerti tujuan utama perusahaan dalam pembuatan 

perangkat lunak dan dalam rangka mengumpulkan segala persyaratan 

untuk membuat fitur dalam perangkat lunak itu sendiri.  

2. Perencanaan: Segala macam perjalanan sulit membutuhkan map untuk 

mempermudahnya. Seperti itulah proyek pembuatan perangkat lunak. 

Proyek perangkat lunak diibaratkan sebagai sebuah perjalanan. 

Sedangkan mapnya adalah perencanaan proyek perangkat lunak. Pada 

file:///E:/Δ%20Smad-Lock%20(Brankas%20Smadav)%20Δ/Data/B/4/8%20TA/%5bTA%5d%20Laporan/Laporan%20-%20pustaka/4%20Books/Pressman,%20Roger%20S%202012/DSCN3221.JPG
file:///E:/Δ%20Smad-Lock%20(Brankas%20Smadav)%20Δ/Data/B/4/8%20TA/%5bTA%5d%20Laporan/Laporan%20-%20pustaka/4%20Books/Pressman,%20Roger%20S%202012/DSCN3221.JPG
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tahap ini developer mulai memikirkan tugas-tugas teknis apa yang akan 

dilakukan, risiko yang mungkin terjadi, sumber daya apa saja yang 

diperlukan, produk apa saja yang akan di produksi serta membuat 

modul kerja.  

3. Pemodelan: Seorang arsitek, penata taman, pembangun jembatan, 

insinyur penerbangan, sampai tukang kayu, selalu bergelut dalam 

pembuatan desain model. Semuanya diawali dengan pembuatan sketsa. 

Jika semua bagian-bagiannya cocok dengan karakteristik lainnya, 

sketsa mulai dibuat lebih detail agar kita dapat lebih memahami 

masalah yang ada. Seperti itulah Rekayasa Perangkat Lunak. Kita harus 

memulainya dengan membuat suatu model agar dapat memahami 

kebutuhan perangkat lunak tersebut. Kemudian desain yang dibuat 

harus sesuai agar mencapai kebutuhan awal yang diminta.  

4. Kontruksi: Pada tahap ini developer mulai membuat koding (pembuatan 

kode) baik manual atau otomatis. Jika sudah selesai, maka 11 pengujian 

harus langsung dilakukan untuk meminimalisir kesalahankesalahan 

dalam koding.  

5. Penyerahan Sistem: Perangkat Lunak sudah dapat dikirimkan kepada 

pelanggan dan pelanggan akan memberikan umpan balik sekiranya ada 

yang perlu di evaluasi pada perangkat lunak tersebut. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Ada pun sistematika penulisan skripsi ini yang berjudul sistem informasi 

pelayanan nikah dan rujuk di kecamatan cempaka yang studi kasusnya di ambil di 

KUA (Kantor Urusan Agama) Kecamatan Cempaka yaitu meliputi: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dimana pada pembahasan pada bab ini diantaranya adalah 

mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, metodologi penelitian seta sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisi mengenai teori-teori, pendapat ahli dan 

konsep yang mendasari penulis skripsi ini, seperti nikah, rujuk, 

sistem informasi nikah, algoritma penjadwalan, waterfall, 

database, Unified Model Language (UML) dan teori-teori 

pendukung yang lainnya. 

BAB III ANALISIS DAN DESAIN 

Pada bab ini di jelaskan tentang metodologi yang digunakan 

dalam menyusun laporan skripsi ini, yang meliputi metode 

pengumpulan data dan metode pengembangan sistem, serta 

kerangka berfikir dalam pelaksanaan penelitian. 

BAB IV TESTING DAN IMPLEMENTASI  

 Pada bab ini penulis menuliskan tentang gambaran umum, 

sejarah dan struktur organisasi KUA kecamatan Cempaka 

analisis permasalahan mengenai sistem yang berjalan pada saat 

ini yang ada di KUA Kecamatan Cempaka, seta membangun 

sistem yang akan di buat, meliputi database dan interface dari 

sistem ini. 

BAB V PENUTUP 

 Pada bab ini berisi mengenai garis besar kesimpulan yang di 

buat oleh penulis dan saran-saran yang di usulkan untuk di 

jadikan sebagai acuan pengembangan sistem yang lebih baik. 
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BAB ll 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Ayat Al-Qur’an yang Berkaitan Dengan Nikah 

Kata nikah berasal dari bahasa Arab yang di dalam bahasa Indonesia disebut 

perkawinan. Nikah menurut istilah syariat Islam adalah akad yang menghalalkan 

pergaulan antara laki-laki dan perempuan yang tidak ada hubungan mahram 

sehingga dengan akad tersebut terjadi hak dan  kewajiban antara kedua insan itu. 

Pergaulan antara laki-laki dan perempuan yang diatur dengan  pernikahan ini akan 

membawa keharmonisan, keberkahan, bagi masyarakat yang berada 

disekelilingnya. (Yadi Nur Adiwisesa, 2014 : 23) 

Dalam Islam, pernikahan merupakan fitrah dan  menjadi salah satu 

kebutuhan dasar (basic need) manusia. Allah SWT menciptakan manusia sebagai 

makhluk yang  berpasang-pasangan agar tercipta suasana tentram dan penuh kasih 

sayang diantara keduanya.  Hal ini sudah tidak asing lagi kita dengar, karena 

selalu dibacakan dalam setiap prosesi akad nikah, yaitu dalam surah Ar-Ruum : 

21 : (Yadi Nur Adiwisesa, 2014 : 23). 

                          

                      

Artinya : “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung  dan  merasa 

tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan  sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 

kaum yang berfikir. 
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Pada dasarnya manusia adalah mahkluk “Zoon Politicon” artinya manusia 

selalu bersama manusia lainnya dalam  pergaulan hidup bermasyarakat 

merupakan suatu gejala yang biasa bagi manusia dan hanya manusia yang 

memiliki kelainan saja yang ingin hidup mengasingkan diri dari orang lain. Salah 

satu bentuk hidup bersama yang terkecil adalah  keluarga. Keluarga ini terdiri dari 

ayah, ibu, dan anak-anak yang terbentuk karena perkawinan. (Yadi Nur 

Adiwisesa, 2014 : 24). 

Perkawinan dalam Islam merupakan fitrah manusia agar seorang muslim 

dapat memikul  amanat tanggung jawabnya yang paling besar dalam dirinya 

terhadap orang  yang paling besat terhadap kepentingan-kepentingan sosial 

lainnya. Kepentingan sosial itu adalah memelihara kelangsungan jenis manusia, 

memelihara keturunan,  menjaga keselamatan masyarakat dari segala macam  

penyakit yang dapat membahayakan kehidupan manusia serta menjaga 

ketentraman jiwa. (Yadi Nur Adiwisesa, 2014 : 24). 

Selain memiliki faedah yang besar, perkawinan memiliki tujuan yang sangat 

mulia yaitu membentuk suatu keluarga yang bahagia, kekal abadi berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa. Hal ini sesuai dengan yang terkandung dalam 

undang-undang No.1 Tahun 1974 pasal 1 bahwa: “Perkawinan merupakan ikatan 

lahir dan batin antara seorang wanita dan seorang pria sebagai suami istri dengan 

tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha  Esa. (Yadi Nur Adiwisesa, 2014 : 24). 

Dari segi agama Islam syarat sahnya perkawinan penting sekali terutama 

untuk menentukan sejak kapan sepasang  pria dan wanita itu dihalalkan 

melakukan hubungan intim sehingga terbebas dari dosa perzinaan. Oleh sebab itu 

dalam Agama Islam zina adalah perbuatan dosa besar yang bukan saja menjadi 

urusan pribadi yang bersangkutan dengan tuhan belaka tetapi juga termasuk 

kejahatan (pidana) dimana Negara melindungi dan wajib memberi sanksi-sanksi 

terhadap yang melakukannya. Terlebih lagi di Indonesia yang mayoritas 

penduduknya beragama Islam maka hukum Islam sangat mempengaruhi sikap 

moral dan kesadaran hukum masyarakatnya. (Yadi Nur Adiwisesa, 2014 : 25). 
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Sedangkan sebagai perbuatan hukum karena perbuatan itu menimbulkan 

akibat-akibat hukum baik berupa hak atau  kewajiban bagi keduanya. Untuk itu 

dalam hal ini berkaitan dengan ketentuan-ketentuan Undang-Undang No. 1 tahun 

1974 tentang perkawinan pasal 2 ayat 2 itu berbunyi: “Tiap-tiap perkawinan 

dicatat menurut perundang-undangan yang berlaku”. Berdasarkan hal tersebut 

jelas bahwa sahnya suatu perkawinan itu haruslah didaftarkan dan dicatatkan 

dikantor pencatat nikah sebagai bentuk ketentuan hukum  dengan peraturan 

perundan-undangan yang berlaku agar akibat-akibat baik berupa hak dan 

kewajibannya dapat ditanggung jawabkan. (Yadi Nur Adiwisesa, 2014 : 25). 

Adapun pernikahan atau perkawinan menurut undang-undang No. 1 tahun 

1974 pasal 1 menyatakan bahwa : “pernikahan merupakan ikatan lahir  dan batin 

antara seorang wanita dengan seorang pria sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa”. 

Kemudian dalam Undang-undang No.1 Than 1974 pasal 2 ayat 2 dinyatakan 

bahwa “Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan yang berlaku”. 

Selanjutnya dalam komplikasi hukum Islam di Indonesia di rinci sebagai berikut : 

a. Agar terjamin ketertiban perkawinan bagi masyarakat Islam, setiap 

perkawinan harus dicatat. 

b. Pencatatan perkawinan harus dilakukan oleh pegawai pencatat nikah  

c. Setiap perkawinan harus dilangsungkan dihadapan dan dibawah 

pengawasan  pegawai pencatat nikah 

d. Perkawinan yang dilakukan diluar pegawai pencatat nikah tidak 

mempunyai kekuatan hukum. 

Sesuai dengan rumusan undang-undang tersebut, perkawinan tidak cukup 

dengan ikatan lahir atau batin saja tetapi harus kedua-duanya. Dengan adanya 

ikatan lahir dan batin inilah perkawinan merupakan satu perbuatan hukum 

disamping perbuatan keagamaan. (Yadi Nur Adiwisesa, 2014 : 25). 
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2.2 Pengertian Rujuk 

 Rujuk adalah menurut bahasa artinya kembali, sedangkan menurut istilah  

adalah kembalinya suami kepada istri yang telah cerai dan masih berada dalam 

masa iddah dengan aturan tertentu.  Apabila telah habis masa iddahnya dan ingin 

kembali bersatu (suami isteri)  maka harus dilaksanakan akad nikah yang baru. 

(Sa’id, 2014 : 277) 

Bila seseorang telah menceraikan isterinya, maka dia dibolehkan dan 

dianjurkan untuk rujuk kembali dengan syarat keduanya betul-betul hendak 

baikan kembali (islah). Dalam KHI pasal 63 bahwa rujuk dapat dilakukan dalam 

hal: (abd Ghofar, 2011 : 21) 

a. Putusnya perkawinan karena talak, kecuali talak yang telah  jatuh tiga 

kali atau talak yang dijatuhkan qabla al dukhul. 

b. Putus perkawinan berdasarkan putusan pengadilan dengan alasan-

alasan selain zina dan khuluk. 

Dalam Al-qur’an juga Allah telah menjelaskan tentang rujuk terhadap 

pasangan suami istri yang menjatuhkan perceraian yaitu dalam (Q.S. Al-

Baqarah : 228  dan (Q.S. At-Thalaq:2). 

 

                       

                             

                        

             
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Artinya: ”wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) 

tiga kali quru'. tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang diciptakan Allah 

dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. dan suami-

suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) 

menghendaki ishlah. dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi Para suami, mempunyai satu 

tingkatan kelebihan daripada isterinya. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana  (Q.S Al-Baqarah: 228). 

                  

                       

                         

Artinya: “apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, Maka rujukilah 

mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah 

dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan 

kesaksian itu karena Allah. Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yang 

beriman kepada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa bertakwa kepada Allah 

niscaya Dia akan Mengadakan baginya jalan keluar. (Q.S. At-Thalaq:2). 

 

2.2.1 Syarat Rujuk 

a. Istri yang dirujuk pernah digauli, jika istri yang dicerai belum 

pernah disetubuhi, maka tidak sah untuk dirujuk, tetapi harus 

dengan perkawinan baru. (KUA Cempaka). 

b. Belum habis masa iddah 

c. Talak raj’I bukan talak tiga 

d. Isteri bersedia untuk di rujuk 

e. Di sunnahkan ada saksi/ tidak harus 
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2.3 Syarat dan Rukun Nikah dalam Islam 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai syarat dan rukun nikah 

atau perkawinan menurut hukum Islam adalah sebagai berikut: (KUA Cempaka). 

1 Syarat calon mempelai pria 

a. Beragama Islam 

b. Terang Prianya (bukan banci) 

c. Tidak dipaksa 

d. Tidak beristri empat  orang 

e. Bukan mahrom calon istri 

f. Tidak mempunyai istri yang haram dimadu dengan bakal istri 

g. Mengetahui bakal istri yang haram dinikahi tidak dalam ihram haji 

atau umroh 

2 Syarat calon pengantin wanita 

a. Beragama Islam 

b. terangWanitanya (bukan waria) 

c. telah member izin pada wali untuk menikahkannya  

d. tidak punya suami dan tidak dalam keadaan iddah 

e. bukan mahrom bakal suami 

f. belum pernah di li’an (sumpah lian) oleh bakal suami 

g. terang  orangnya 

h. tidak dalam ihram haji  atau umroh 

3 Syarat wali nikah  

a. beragama Islam 

b. Baligh 

c. Berakal 

d. Terang lelakinya 

e. Adil (bukan fasiq) 

f. Tidak dalam ihram haji atau umroh 

g. Tidak dicabut dalam  menguasai harta bendanya oleh pemerintah 

(mahjur bissafah) 
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4 Ijab dan Qabul 

a. Adanya pernyataan mengawinkan dari wali 

b. Adanya penerimaan dari calon mempelai pria  

c. Memakai kata-kata nikah, tazwij atau terjemahan dari kata nikah 

d. Antara ijab dan qabul berkesinambungan 

e. Antara ijab dan qabul jelas maksudnya 

f. Orang yang berkait dengan ijab qabul tidak dalam sedang ihram 

haji/umroh 

g. Majelis  ijab qabul  itu harus dihadiri menimal empat orang yaitu 

calon mempelai pria atau wakilnya, wali dari mempelai pria atau 

wakilnya, dan dua saksi. 

Rukun dan syarat perkawinan diatas wajib dipenuhi, apabila tidak terpenuhi 

maka perkawinan yang di langsungkannya tidak sah. 

Selanjutnya yakni mahar atau maskawin ialah pemberian dari seorang laki-

laki kepada seorang perempuan baik berupa uang atau benda-benda yang berharga 

yang disebabkan karena pernikahan diantara keduanya.  Pemberian mahar 

merupakan kewajiban laki-laki yang  menikahi perempuan. Mahar ini tidak 

termasuk rukun nikah, sehingga jika pada waktu akan nikah tidak disebutkan 

mahar itu, maka akad  nikah itu tetap sah.banyaknya mahar itu tidak dibatasi oleh  

syariat Islam. Hanya menurut kekuatan suami dan keridhoan isteri. 

Adapun syarat dan rukun perkawinan menurut undang-undang Negara yakni 

sebagaimana tersebut dalam undang-undang perkawinan dalam BAB II pasal 6: 

 

2.4 Konsep Dasar Sistem  

Secara umum, sistem dapat diartikan sebagai kumpulan dari elemen-elemen 

yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu sebagai suatu kesatuan. 

Dalam bidang sistem informasi, sistem diartikan sebagai sekelompok komponen 

yang saling berhubungan, bekerjasama untuk mencapai tujuan, tentu saja 

komponen tersebut bukan bagian dari sebuah sistem. (Yadi Nur Adiwisesa, 2010 : 

40). 

 



17 
 

 
 

2.4.1 Sistem  

Menurut Jogiyanto (2008 : 34) di dalam bukunya, ”Analisis dan 

Desain Sistem Informasi”, mendefinisikan : Sistem adalah kumpulan dari  

obyek-obyek, atau komponen  yang berkaitan, tertata dan saling 

berhubungan satu sama lain sedemikian rupa sehingga unsure-unsur tersebut 

menjadi satu kesatuan dari pemrosesan atau pengolahan  data terteantu. 

Menurut Lukas dalam  buku system  informasi manajemen 

menyatakan bahwa: “sistem adalah kumpulan atau himpunan dari unsur, 

komponen, atau variable-variabel yang terorganisir, saling berinteraksi, 

saling tergantung satu sama lain dan terpadu” (Muh. Nur Luthfi Azis, 

Sukadi, 2012: 2). 

Menurut Tavri D. Mahyuzir mengatakan bahwa :  “Sistem adalah 

kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan dan bertanggung jawab 

memproses masukan (input) sehingga menghasilkan keluaran (output)”. 

Menurut Jerry Fitz gerald, Ardaf Fitz Gerald dan Waren D. Stallings, 

Jr mengatakan: “Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur 

yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu 

kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu” (Muh. Nur 

Luthfi Azis, Sukadi, 2012: 2). 

Dari pengertian dan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 

“Sistem adalah mengandung arti kumpulan, unsur atau komponen yang 

saling berhubungan satu sama lain secara teratur dan merupakan satu 

kesatuan yang saling ketergantungan untuk mencapai suatu tujuan”.  

2.4.2 Informasi 

Informasi adalah data yang diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti 

bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini 

atau saat mendatang.  Definisi lain, informasi yaitu sesuatu yang 

menunjukkan hasil pengolahan data yang diorganisasi dan berguna kepada 

orang penerimanya (Mulyanto,2009 : 112). 
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1. Relevan (Relevancy) 

Seberapa jauh tingkat relevansi tersebut terhadap kenyataan kejadian 

masa lalu, kejadian hari ini dan  kejadian yang  akan datang. 

2. Akurat (accuracy) 

Suatu informasi dikatakan berkualitas jika seluruh kebutuhan 

informasi tersebut telah  tersampaikan (Completenee), seluruh pesan 

telah benar /sesuai (correctness),  serta pesan yang disampaikan sudah 

lengkap hanya sistem yang telah disampaikan sudah lengkap atau 

hanya sistem yang disampaikan oleh user (Security). 

3. Tepat Waktu (TimeLiness) 

Berbagai proses dapat diselesaikan dengan tepat waktu, laporan-

laporan yang dibutuhkan  dapat disampaikan tepat waktu. 

4. Ekonomis (economy) 

Informasi yang dihasilkan  mempunyai daya jual yang tinggi, serta 

biaya operasional yang minimal, informasi juga mampu memberikan  

dampak yang luas terhadap laju pertumbuhan ekonomi dan teknologi 

informasi. 

5. Efisien (efficiency) 

Informasi yang berkualitas memiliki sintaks ataupun kalimat yang 

sederhana namun mampu memberikan makna dan hasil yang 

mendalam. 

6. Dapat dipercaya (realibility) 

Informasi tersebut berasal dari sumber yang dapat dipercaya, sumber 

tersebut juga telah diuji tingkat kejujurannya. 

 

2.5 Sistem Informasi 

Menurut O’Brian (2007)  sistem informasi merupakan kombinasi teratur 

dari orang-orang, perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), 

jaringan komunikasi,  dan sumber daya data yang mengumpulkan, mengubah, dan 

menyebarkan informasi dalam sebuah organisasi. Sedangkan menurut Mulyanto 

(2009), sistem informasi merupakan komponen yang terdiri dari manusia, 
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teknologi informasi dan prosedur kerja yang memproses, menyimpan, mengalisis 

dan menyebarkan informasi untuk mencapai suatu tujuan. 

Sistem informasi memuat berbagai informasi penting mengenai orang, 

tempat dan segala sesuatu yang ada didalam atau dilingkungan sekitar organisasi. 

Sistem informasi mengandung tiga aktivitas dasar dalamnya, yaitu aktivitas 

masukan (input), pemosesan (processing)  dan keluaran (output). Tiga aktivitas 

dasar ini menghasilkan informasi yang dibutuhkan organisasi untuk pengambilan 

keputusan, pengendalian operasi, analisis permasalahan, dan menciptakan produk 

atau jasa baru (Soetono, 2007 : 78). 

 

2.6 Pelayanan  

Menurut Maddy (2009:86) “Pelayanan prima adalah suatu pelayanan yang 

terbaik dalam memnuhi kebutuhan dan harapan pelanggan”. Dengan kata lain, 

pelayanan prima merupakan suatu pelayanan yang memenuhi standar kualitas, 

karena dituntut sesuai dengan harapan dan kepuasan pelanggan atau masyarakat. 

Menurut Wasistiono (2001) pelayanan adalah pemberian jasa baik oleh 

pemerintah, pihak swasta atas nama pemerintah ataupun pihak swasta kepada 

masyarakat, dengan atau tanpa pembayaran guna memenuhi kebutuhan dan 

kepentingan masyarakat.  

Menurut S. Lukman (2004) dalam Sagita (2010), pelayanan adalah suatu 

kegiatan atau urutan kegiatan yang terjadi dalam interaksi langsung antara 

seseorang dengan orang lain atau mesin secara fisik, dan menyediakan kepuasan 

pelanggan. 

  

2.7 PHP (Hypertext Prepocessor) 

Menurut Pamungkas dan Subekti  (2013: 7) PHP (Hypertext Preprocessing) 

merupakan bahasa pemograman yang biasa digunakan  untuk membuat halaman 

HTML. File PHP yang dibuat akan diproses di dalam server, sedangkan halaman 

yang dikirimkan ke browser pengunjung hanyalah tampilan HTML-nya. Dengan 

PHP, halaman website yang diibuat akan menjadi dinamis, yakni dapat selalu 

berubah tanpa harus mengubah isi  website secara manual. Informasi akan dip 
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roses ulang oleh web server sehingga akan  di dapatkan isi paling muktakhir dari 

halaman web. 

PHP singkatan dari Hypertext Preprocessor yang digunakan sebagai basa 

script server-side dalam pengembangan web  yang disisipkan pada dokumen 

HTML. Penggunaan PHP memungkinkan web dapat dibuat dinamis sehingga 

maintenance situs web tersebut menjadi lebih mudah dan efisien. PHP merupakan 

software Open-Source yang disebarkan dan dilisensikan secara gratis serta dapat 

di-donwload secara bebas dari situs resminya. PHP memiliki banyak kelebihan 

yang tidak dimiliki oleh script sejenis (Peranginangin, 2006). 

PHP difokuskan pada pembuatan scipt server-slide, yang bisa melakukan 

apa saja yang dapat dilakukan oleh CGI (Common Gateway Interface), seperti 

mengumpulkan data dari form, menghasilkan isi halaman web dinamis, dan 

kemampuan mengirim serta menerima cookies, bahkan lebih daripada 

kemampuan CGI (Common Gateway Interface), seperti mengumpulkan data dari 

form, menghasilkan isi halaman web dinamis, dan kemampuan mengirim serta 

menerima cookies, bahkan lebih daripada kemampuan CGI (Common Gateway 

Interface). PHP dapat digunakan pada semua sistem operasi antara lain linux, 

Unix (termasuk variannya HP-UX, Solaris, dan OpenBDS), Microsoft Windows, 

Mac Os X, RISC OS. PHP juga memiliki kemampuan untuk mengolah keluaran 

gambar, file PDF, dan movies flash. PHP juga dapat menghasilkan teks seperti 

XHTML dan file XML lainnya (Peranginanginan 2006). 

Menurut Converse dan Park  (2002), PHP adalah singkatan dari PHP 

Hypertext Preprocessor. PHP mengiijikan pengembang untuk menempelkan kode 

ke dalam HTML dengan  menggunakan bahasa yang sama, seperti perl dan UNIX 

shells. Objek sumber tersusum sebagai halaman HTML, tetapi dengan generasi 

konten dinamis yang programmatic. (Janner Simarmata, 2010 :148). 

 

2.8 DataBase 

Database adalah kumpulan data yang terkait. Secara teknis, yang berbeda 

dalam sebuah  database adalah sekumpulan tabel atau objek lain (indeks,view, dan  

lain-lain). Tujuan utama pembuatan database adalah untuk memudahkan dalam 
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mengakses data. Data dapat ditambahkan, diubah, dihapus, atau dibaca relative 

lebih mudah. (Abdul Kadir 2009: 14). 

Database adalah sebuah kumpulan computerized record keeping system. 

yaitu pemakai bisa melakukan operasi-operasi seperti membuat file baru ke 

basisdata, menambahkan data baru, menampilkan isi file, mengubah data dalam 

file, menghapus data dalam file, menghapus file. (Bernaridho I. Hutabarat :3) 

 

2.9 MySQL 

MySQL merupakan software yang tergolong database server dan bersifat 

open source. open source menyatakan bahwa software ini dilengkapi dengan 

sourcode  (kode yang dipakai untuk membuat MySQL). Selain tentu saja untuk 

kode yang dapat dijalankan secara langsung dalam sistem  operasi, dan bisa 

diperoleh dengan cara mengunduh di internet secara gratis. Hal yang menarik 

lainnya adalah MySQL dapat dijalankan pada berbagai sistem operasi. (Abdul 

Kadir : 2009: 25).  

MySQL adalah Relational Database Management System  (RBDMS) yang 

didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL (General Public License). 

Dimana setiap orang bebas menggunakan MySQL, namun tidak boleh dijadikan 

produk turunan yang bersifat komersil. MySQL sebenarnya merupakan turunan 

salah satu konsep utama dalam database sejak lama, yaitu SQL (Structured Query 

Language). SQL adalah sebuah konsep pengoperasian database, terutama untuk 

pemilihan seleksi dan pemasukan data dikerjakan dengan mudah secara otomatis. 

Sebagai database server yang memiliki database modern. (Prasetyo, 2002). 

 

2.10 Xampp 

XAMPP merupakan paket PHP dan MySQL berbasis open source yang dapat 

digunakan sebagai tool pembantu pengembangan aplikasi berbasis PHP. (Riyanto, 

2014:1) 

Xampp merupakan perangkat lunak yang dapat didonwload secara gratis dan 

didalam perangkat lunak ini, berisi kumpulan-kumpulan beberapa perangkat lunak 
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yang dibutuhkan antara lain PHP, Apache, MySQL dan PHPMyAdmin (Suprianto, 

2008). 

Dengan XAMPP kita bisa mengaplikasikan Content Management System 

seperti Joomla di server perusahaan dalam jaringan internet guna penyampaian 

kebijakan perusahaan, pengumuman, membuat database karyawan, aplikasi cuti 

online berbasis PHP dan MySQL secara online. Dengan XAMPP kita juga bisa 

memulai membangun Sistem Informasi Sekolah dan lain-lain. Dengan kata lain 

XAMPP merupakan salah satu peralatan pondasi dasar dalam membangun 

aplikasi berbasis web menggunakan bahasa pemograman PHP dan database 

MySQL (Satria, 2009). 

 

2.11 Metode Pengembangan Sistem  

Adapun prinsip model waterfall ini yaitu tiap tahap tidak akan bisa 

dilaksanakan jika tahapan sebelumnya belum dilaksanakan. Kelebihan dari model 

waterfall adalah dokumentasi yang lengkap dari setiap aktifitas proses prangkat 

lunak yang dihasilkan disetiap tahapnya. (Terjemahan Roger S. Pressman : 46). 

Berikut adalah gambar model warterfall: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Metode Pengembangan waterfall 
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1. Komunikasi : Sebelum melakukan pekerjaan yang bersifat teknis, 

penting bagi developer untuk berkomunikasi dan berkolaborasi secara 

berkala dengan pelanggan atau perusahaan. Hal ini dilakukan agar 

Communication Planning Modelling Construction Deployment 10 

developer mengerti tujuan utama perusahaan dalam pembuatan 

perangkat lunak dan dalam rangka mengumpulkan segala persyaratan 

untuk membuat fitur dalam perangkat lunak itu sendiri. 

2.  Perencanaan : Segala macam perjalanan sulit membutuhkan map 

untuk mempermudahnya. Seperti itulah proyek pembuatan perangkat 

lunak. Proyek perangkat lunak diibaratkan sebagai sebuah perjalanan. 

Sedangkan mapnya adalah perencanaan proyek perangkat lunak. Pada 

tahap ini developer mulai memikirkan tugas-tugas teknis apa yang 

akan dilakukan, risiko yang mungkin terjadi, sumber daya apa saja 

yang diperlukan, produk apa saja yang akan di produksi serta 

membuat modul kerja.  

3. Pemodelan : Seorang arsitek, penata taman, pembangun jembatan, 

insinyur penerbangan, sampai tukang kayu, selalu bergelut dalam 

pembuatan desain model. Semuanya diawali dengan pembuatan 

sketsa. Jika semua bagian-bagiannya cocok dengan karakteristik 

lainnya, sketsa mulai dibuat lebih detail agar kita dapat lebih 

memahami masalah yang ada. Seperti itulah Rekayasa Perangkat 

Lunak. Kita harus memulainya dengan membuat suatu model agar 

dapat memahami kebutuhan perangkat lunak tersebut. Kemudian 

desain yang dibuat harus sesuai agar mencapai kebutuhan awal yang 

diminta.  

4. Kontruksi : Pada tahap ini developer mulai membuat koding 

(pembuatan kode) baik manual atau otomatis. Jika sudah selesai, maka 

11 pengujian harus langsung dilakukan untuk meminimalisir 

kesalahan-kesalahan dalam koding.  

5. Penyerahan Sistem : Perangkat Lunak sudah dapat dikirimkan kepada 

pelanggan dan pelanggan akan memberikan umpan balik sekiranya 
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ada yang perlu di evaluasi pada perangkat lunak tersebut. 

(Terjemeahan Roger S. Pressman : edisi 7). 

 

2.12 Framework  Codeigniter  

Framework  CodeIgniter adalah sebuah framework berbasis PHP yang kuat 

dengan footprint yang sangat kecil, dibangun untuk pengembang yang 

membutuhkan toolkit sederhana dan elegan untuk membuat aplikasi web dengan 

fitur lengkap. Lantas Apa itu framework? Framework atau dalam bahasa 

indonesia dapat diartikan sebagai "kerangka kerja" merupakan sebuah tool yang 

bekerja pada suatu konsep tertentu dan terdiri dari berbagai fungsi yang dapat 

dengan mudah dijabarkan atau dialih-gunakan untuk membuat fungsi-fungsi lain 

yang lebih kompleks. Maksudnya, jika seorang Programmer menggunakan 

sebuah framework sebagai lingkup kerjanya, dia harus mematuhi segala ketentuan 

dari framework tersebut. Lebih lanjut ia dapat membangun berbagai fungsi yang 

rumit dan kompleks dengan menggunakan fungsi-fungsi yang telah disediakan 

oleh Framework tersebut. Jadi dia tidak perlu lagi menulis ulang semua coding, Ia 

cukup mempelajari cara menggunakan kerangka (frame) yang telah tersedia 

dari framework tersebut. (Budi Raharjo. 2012 : 13). 

 

2.13 Flowchart 

Flowchart merupakan gambar atau bagan yang memperlihatkan urutan dan 

hubungan antar proses beserta instruksinya. Gambaran ini dinyatakan dengan 

simbol. Dengan demikian setiap simbol menggambarkan proses tertentu. 

Sedangkan hubungan antar proses digambarkan dengan garis penghubung. 

Berikut simbol-simbol flowchart dapat dilihat pada tabel 2.1 dibawah ini. (Rosa 

A. S dan M. Shalahuddin). 
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Tabel 2.1 Simbol Flowchart 

 

Sumber : Rekayasa Perangkat Lunak (Rosa A. S dan M. Shalahuddin) 

 

2.14 Unified Modeling Language (UML) 

1. Use Case Diagram 

Menurut A.S Rosa dan M.Shalahudin (2013:155) “Use Case atau 

diagram use case merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem 

informasi yang akan dibuat. Use Case mendeskripsikan sebuah interaksi 

antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. 

Secara kuat, use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada 

di dalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan 

fungsi-fungsi itu. Berikut adalah symbol-simbol yang ada pada diagram use 

case : 
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Tabel 2.2 Simbol Use Case Diagram 

No Simbol Deskripsi 

 

 

1 

Use Case  

 

 

 

Fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai 

unit-unit yang saling bertukar pesan antar unit 

atau aktor, biasanya dinyatakan dengan 

menggunakan kata kerja di awal frase nama 

use case. 

 

 

 

 

2 

Actor 

 

 

 

 

 

      

Nama actor 

Orang, proses, atau sistem lain yang 

berinteraksi dengan sistem informasi yang 

akan dibuat di luar sistem informasi yang 

akan dibuat itu sendiri, jadi walaupun simbol 

dari aktor adalah gambar orang; biasanya 

dinyatakan menggunakan kata benda di awal 

frase nama aktor. 

 

3 

Asosiasi / association 

 

Komunikasi antara aktor dan use case yang 

berpatisipasi pada use case atau use case 

memiliki interaksi dengan aktor. 

4 Ekstensi / extend 

 

<<extend>> 

Relasi use case tambahan ke sebuah use case 

dimana use case yang ditambahkan dapat 

berdiri sendiri walau tanpa use case. 

5 Generalisasi / 

generalization 

 

Hubungan generalisasi dan spesialisasi 

(umum-khusus) antara dua buah use case 

dimana fungsi yang satu adalah fungsi yang 

lebih umum dari lainnya. 

6 Menggunakan / include 

/uses 

 

Relasi use case tambahan ke sebuah use case 

yang ditambahkan memerlukan use case ini 

untuk menjalankan fungsi atau sebagai 

syarat. 

 

 

Nama Use Case 
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No Simbol Deskripsi 

7  

 

 
 
 

 

 

untuk menjalankan fungsinya atau sebagai 

syarat dijalankan use case ini Ada dua sudut 

pandang yang cukup besar mengenai include 

di use case: 

a. Include berarti use case yang  

ditambahkan akan selalu dipanggil saat use 

case tambahan dijalankan. 

b. Include berati use case yang tambahan 

akan selalu melakukan pengecekan apakah 

use case yang ditambahkan telah dijalankan 

sebelum use case tambahan 

dijalankan.Kedua interpretasi di atas dapat 

dianut salah satu atau keduanya tergantung 

pada pertimbangan dan interprettasi yang 

dibutuhkan. 

Sumber : Rekayasa Perangkat Lunak (Rosa A. S dan M. Shalahuddin) 

 

2. Class Diagram 

Menurut A.S Rosa dan M.Shalahudin (2013:141) “Diagram kelas atau 

class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-

kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas memiliki apa yang 

disebut atribut dan metode operasi. 

a. Atribut merupakan variabel-variabel yang dimiliki oleh suatu kelas. 

b. Operasi atau metode adalah fungsi-fungsi yang dimiliki oleh suatu 

kelas. 

Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada diagram kelas : 

 

Tabel 2.3 Simbol Class Diagram 

No Simbol Deskripsi 

1 Kelas  

 

Kelas pada struktur sistem 
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No Simbol Deskripsi 

2 Antarmuka / interface 

 

 

 

 

Nama_interface 

Sama dengan konsep 

interface dalam pemrograman 

berorientasi objek. 

3 Asosiasi / association Relasi antarkelas dengan 

makna umum, asosiasi 

biasanya juga disertai dengan 

multiplicity. 

4 Asosiasi berarah atau directed 

association 

 

Relasi antarkelas dengan 

makna kelas yang satu 

digunakan oleh kelas yang 

lain, asosiasi biasanya juga 

disertai dengan multiplicity. 

5 Generalisasi 

 

Relasi antarkelas dengan 

makna generalisasi-

spesialisasi (umum-khusus). 

6 Kebergantungan/ dependency 

 

Relasi antarkelas dengan 

makna. 

Kebergantungan antarkelas. 

7 Agregresi / aggregation 

 

Relasi antarkelas dengan 

makna semua bagian (whole-

part). 

Sumber : Rekayasa Perangkat Lunak (Rosa A. S dan M. Shalahuddin) 

 

3. Activity Diagram 

Menurut A.S Rosa dan M.Shalahudin (2013:161) “Diagram aktivitas 

atau  activity diagram menggambarkan work-flow (aliran kerja) atau 

aktivitas dari sebuah sistem atau sebuah sistem atau proses bisnis atau menu 

yang ada pada perangkat lunak. Yang perlu diperhatikan di sini adalah 

bahwa diagram aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang 

dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem. Berikut 

adalah simbol-simbol yang ada pada diagram aktivitas : 
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Tabel 2.4 Simbol Activity Diagram 

No SIMBOL DESKRIPSI 

1 Status Awal 

 

Status awal aktivitas sistem, 

sebuah diagram aktivitas 

memiliki sebuah status awal. 

2 Aktivitas 

 

Aktivitas yang dilakukan 

sistem, aktivitas biasanya 

diawali dengan kata kerja. 

 

3 

 

Percabangan / decision 

 

Asosiasi percabangan dimana 

jika ada pilihan aktivitas lebih 

dari satu. 

4 Penggabungan / join 

 

Asosiasi penggabungan lebih 

dari satu aktivitas digabungkan 

menjadi satu. 

5 Status akhir 

 

Status akhir yang dilakukan 

sistem, sebuah diagram aktivitas 

memiliki sebuah status akhir. 

6 Swimlane 

 

Memisahkan organisasi bisnis 

yang bertanggung jawab 

terhadap aktivitas yang terjadi. 

Sumber : Rekayasa Perangkat Lunak (Rosa A. S dan M. Shalahuddin) 

 

4. Sequance Diagram 

Sequence Diagram digunakan untuk menggambarkan perilaku pada 

sebuah skenario. Kegunaannya untuk menunjukkan rangkaian pesan yang 

dikirim antara object juga interaksi antara object, sesuatu yang terjadi pada 

titik tertentu dalam eksekusi sistem. (A.S Rosa dan M. Shalahhuddin). 
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Tabel 2.5 Simbol Sequance Diagram 

No Simbol Deskripsi 

1 Actor  

 
         nama_actor 

Atau  

 

 

 
Tanpa Waktu Aktif 

Orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi 

dengan sistem informasi yang akan dibuat diluar 

sistem informasi yang akan dibuat itu sendiri, jadi 

walaupun symbol dari actor adalah gambar orang, 

tapi actor belum tentu merupakan orang; biasanya 

dinyatakan menggunakan kata benda di awal frase 

nama actor. 

 Garis 

hidup/lifeline 

 

 

 

Menyatakan kehidupan suatu objek. 

 Pesan tipe call 

 

 

 

                 

1.nama_metode() 

 

 

Menyatakan suatu objek memanggil operasi-

metode yang ada pada objek lain atau dirinya 

sendiri, 

 
arah panah mengarah kepada objek yang memiliki 

operasi/metode, karena ini memnaggil 

operasi/metode maka operasi/metode yang 

dipanggil harus ada pada diagram kelas sesuai 

dengan kelas objek yang berinteraksi. 

Sumber : Rekayasa Perangkat Lunak (Rosa A. S dan M. Shalahuddin) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama actor 
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2.13 Tinjauan Pustaka 

Agar penelitian ini dipertanggung jawabkan secara akademis, maka peneliti 

akan menampilkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh perdana sigit purnomo dalam sebuah 

jurnal yang berjudul Kantor Urusan Agama Kecamatan Pedurungan Kota 

Semarang.  Dalam jurnal ini hanya membahas tentang  informasi umum KUA 

yang menggunakan aplikasi dekstop dengan metode SDLC. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Muh. Nur Luthfi Azis, 

sukadi (2012) pada jurnal yang berjudul Analisis dan Perancangan Sistem 

Informasi Pengolahan Data Pernikahan Pada Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Kebonagung. Dalam jurnal ini penulis menganalisis dan merancang sistem dengan 

menggunakan Data Flow Diagram(DFD). 

Lain lagi dengan penelitian yang dilakukan oleh Hoiriyah, Sri Herawati 

dalam sebuah jurnal yang berjudul Sistem Informasi Kantor KUA. Dalam jurnal 

tersebut peneliti membahas tentang menyimpan data-data pernikahan,  haji dan 

wakaf. 

Kemudian dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Tyas Rukmaningsih, 

(2012) dalam jurnal yang berjudul Perancangan sistem pengolahan data 

Pernikahan pada kantor urusan agama (KUA) kecamatan muntilan. Penulis 

merancang sistem pengolahan data pernikahan dan untuk masalah taklik talak. 

Selanjutnya dalam penelitian yang dilakukan oleh Roch’asah Joko Winarno, 

(2013) pada skripsi ini peneliti merancang sistem informasi pencatatan nikah dan 

perceraian dengan menggunakan bahasa pemogrman java.   

Kemudian dalam penelitian yang dilakukan oleh Diyah Nurfitia,  (2012) 

dalam penelitian ini yang berjudul Sistem Informasi Manajemen Pernikahan pada 

KUA Kecamatan Jekulo. Dalam jurnal ini Menghasilkan analisis dan perancangan 

sistem manajemen pernikahan usulan yang dapat terintegrasi dengan sistem 

komputerisasi. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh dedi jailani, (2011) yang berjudul 

Perancangan Sistem Informasi Pelayanan Nikah Pada KUA Sintuk Toboh. Pada 

penelitian ini Membantu mempermudah dalam proses pembuatan laporan, 
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sehingga mempercepat arus informasi yang dapat membantu pimpinan dalam 

pengambilan keputusan. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Dian Angga Santoso, (2012). 

Dengan jurnal yang berjudul Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Data 

Pernikahan di KUA Berbah Sleman. Dalam penelitian ini Menghasilkan efisiensi 

mekanisme kerja dari pendaftaran nikah yang dilakukan oleh calon pengantin dan 

validasi data calon peserta nikah oleh peserta KUA Berubah. 

Lain lagi dengan penelitian yang dilakukan oleh Rangga Kesuma 

Yonardo,(2013) dengan penelitian yang berjudul Peracangan Sistem Informasi 

Pengolahan Data Pernikahan di KUA Maninjau Kecamatan Tanjung Raya 

Dengan Bahasa Pemograman Java. Penelitian yang dilakukan dapat Mengurangi 

beban pegawai KUA Maninjau serta menghasilkan informasi dan laporan. 

Berbeda penelitian yang dilakukan oleh Stevi A.Wuner, Rizal Sengkey, 

Oktavian A. Lantang, (2014). Di mana dalam penelitian ini Peneliti melakukan 

analisis dan merancang sistem pengelolaan data pasian poliklinik UNSRAT 

dengan Menggunakan Metode. 

 

 

Tabel 2.6 Perbandingan Tinjauan Pustaka 

No Nama 

Penulis 

Tahun Judul Keterangan 

1 Perdana 

Sigit 

Purnomo 

2013 Kantor Urusan 

Agama Kecamatan 

Pedurungan Kota 

Semarang 

Peneliti membuat sistem 

pengarsipan data calon 

pengantin menggunakan 

metode SDLC. Hasilnya 

mempermudah pihak KUA 

dalam Pengarsipan data 

nikah calon pengantin. 
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No Nama 

Penulis 

Tahun Judul Keterangan 

2 Muh. Nur 

Azis, 

Sukandi 

2012 Analisis dan 

Perancangan 

Sistem Informasi 

Pengolahan Data 

Pernikahan Pada 

Kantor Urusan 

Agama 

Kecamatan 

Kebonagung 

Pada jurnal ini peneliti 

merancang sistem pendataan 

nikah, data yang diolah 

berupa biodata calon 

pengantin dan calon rujuk  

dengan menggunakan 

permodelan  Data Flow 

Diagram (DFD). Hasil: 

Sistem yang diusulkan dapat 

membantu pihak KUA 

dalam melakukan pendataan 

pernikahan dan rujuk serta 

penyimpanan data Menjadi 

lebih aman. 

3 Diah 

Nurfitria  

2012 Sistem Informasi 

Manajemen 

Pernikahan pada 

KUA Kecamatan 

Jekulo 

Pada penelitian ini data 

yang di olah adalah biodata 

catlon pengantin yang mau 

mendaftar nikah saja.  

Menggunakan prototype. 

Menghasilkan sistem 

manajemen pernikahan yang 

dapat terintegrasi dengan 

sistem komputerisasi 

4 Dedi Jailani  2011 Perancangan 

Sistem Informasi 

Pelayanan Nikah 

pada KUA Sintuk 

Toboh 

Pada penelitian ini data 

yang diolah berupa data-

data calon pengantin yang 

mendaftarkan nikah pada 

KUA Sintuk Toboh. Metode 

yang  digunakan yaitu RAD. 

Hasil : Membantu 

mempermudah dalam proses 

pembuatan laporan, 

sehingga mempercepat arus 

informasi yang dapat 

membantu pimpinan dalam 

pengambilan keputusan. 
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No Nama 

Penulis 

Tahun Judul Keterangan 

5 Dian Angga 

Santoso 

2012 Analisis dan 

Perancangan 

Sistem Informasi 

Data Pernikahan 

di KUA Berbah 

Sleman 

Pada penelitian ini  data  

yang di olah adalah 

biodata calon pengantin  

yang hendak  menikah. 

Dengan menggunakan 

metode SDLC. Hasil : 

Menghasilkan efisiensi 

mekanisme kerja dari 

pendaftaran nikah yang 

dilakukan oleh calon 

pengantin dan validasi 

data calon peserta nikah 

oleh peserta KUA 

Berubah. 

6 Rangga 

Kesuma 

Yonardo 

2013 Peracangan 

Sistem Informasi 

Pengolahan Data 

Pernikahan di 

KUA Maninjau 

Kecamatan 

Tanjung Raya 

Dengan Bahasa 

Pemograman 

Java 

Data yang dihasilkan yaitu 

laporan biodata peserta 

nikah. Dengan 

menggunakan metode 

Waterfall. Hasil : 

Mengurangi beban 

pegawai KUA Maninjau 

serta menghasilkan 

informasi dan laporan. 

7 Stevi 

A.Wuner, 

Rizal 

Sengkey, 

Oktavian  

2014 Analisa dan 

Perancangan 

Sistem Informasi 

Poliklinik 

UNSRAT 

Berbasis Web 

Data yang  diolah berupa  

data pasien poliklinik 

UNSRAT dengan 

Menggunakan Metode 

Waterfall. Menghasilkan 

biodata pasien dan 

mempermudah pihak 

klinik dalam pencarian 

nama pasien. 

8 Jenie 2016 Sistem Informasi 

Pelayanan 

Puskesmas 

Berbasis Web 

Data yang diolah berupa 

pengambilan nomor 

antrian pasien dengan 

menggunakan metode 

Waterfall. Hasil: 

mempercepat kinerja 

pegawai, pasien sehingga 

waktu antrian tidak 

membutuhkan waktu yang 

cukup lama. 
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No Nama 

Penulis 

Tahun Judul Keterangan 

9 Hoiriyah, Sri 

Herawati 

2012 Sistem Informasi 

Kantor KUA 

Pada jurnal ini peneliti 

membuat sistem 

pengolahan data nikah dan 

perceraian, data yang di 

olah berupa daftar nama-

nama calon nikah dan 

perceraian data yang 

dihasilkan dapat 

menyimpan data-data 

pernikahan,  dan 

perceraian. Hasil : 

memudahkan pihak KUA 

dalam melakukan 

pencatatan dan pencarian 

daftar nama calon 

pengantin dan calon 

perceraian baik dalam 

pencarian datanya maupun 

pengimputan datanya. 

10 Tyas 

Rukmaningsih 

2012 Perancangan 

sistem 

pengolahan data 

Pernikahan pada 

kantor urusan 

agama (KUA) 

kecamatan 

muntilan 

Pada jurnal ini peneliti 

merancang sistem 

pengolahan data 

pernikahan dan untuk 

masalah taklik talak. 

Data yang di olah yaitu 

pencatatan biodata calon 

pengantin dengan 

menggunakan metode 

SDLC. Hasil: 

Mempercepat pihak KUA 

dalam Pengimputan 

biodata catin dan 

mempermudah pihak 

KUA untuk pencarian data 

calon pengantin 
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Berdasarkan penelitian sebelumnya penulis menyimpulkan bahwa 

perbedaan yang ada pada penelitian sebelumnya dengan pengembangan yang akan 

di usulkan adalah dimana pada sistem pelayanan nikah dan rujuk ini berbasis 

online, sistem informasi pelayanan nikah dan rujuk yang akan dikembangkan 

sudah mencakup dari mulai pendaftaran nikah, rujuk sampai pengeluaran akta 

nikah dan rujuk, informasi jadwal bimbingan pra nikah serta menghasilkan 

laporan berupa data calon nikah dan rujuk, laporan bimbingan nikah. 

Dengan demikian penelitian sebelumnya hanya membahas tentang 

administrasi saja dimana pada masing-masing penelitian sebelumnya ada yang 

mebahas tentang pelayanan nikah, analisis sistem informasi pelayanan nikah dan 

cerai dengan persamaan metode pengembangan kemudian juga persamaan 

pemodelan, maka penulis melihat perbedaan yang terdapat pada penelitian 

sebelumnya dengan penelitian yang akan di usulkan sehingga nantinya penelitian 

ini bukan bersifat meniru secara keseluruhan penelitian sebelumnya (plagiat), 

dengan membuat kesimpulan tentang perbedaan penelitian sebelumnya dan yang 

akan diusulkan tidak terdapat kesamaan.  

Pada penelitian sebelumnya ini di gunakan untuk bahan referensi penulis 

agar penelitian yang akan diusulkan bukan tanpa referensi yang menjadi bahan 

acuan pada penelitian sebelumnya sehingga tidak hanya mengarang semata. Ada 

sepuluh referensi jurnal maupun skripsi yang hampir sama pembahasan tentang 

nikah, metode  pengembangan sistem maupun pemodelan yang di harapkan 

penulis agar pada masing-masing penelitian sebelumnya dengan yang akan 

diusulkan tidak memiliki kesamaan yang bersifat menyiplak hasil karya penelitian 

sebelumnya. 
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BAB III 

ANALISIS DAN DESAIN 

  

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

3.1.1 Sejarah Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Cempaka 

Kantor Urusan Agama (KUA) adalah kantor yang melaksanakan sebagian 

tugas kantor Kementerian Agama Indonesia di Kabupaten dan kotamadya 

dibidang urusan Agama Islam dalam wilayah kecamatan. Kantor Urusan Agama  

kecamatan cempaka didirikan pada tahun 1951 dimana kepala KUA pertama

 yaitu KH. Kodir Zen dia menjabat selama tiga tahun kemudian dilanjutkan 

oleh KH. Hamid Dastari dan seterusnya dari tahun ke tahun kepala KUA 

kecamatan cempaka berganti hingga pada tahun 2017. Letak Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Cempaka di desa cempaka dengan luas tanah 129 M, yang di 

dirikan diatas tanah pemerintah. 

 

3.1.2 Visi dan Misi Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Cempaka 

1. VISI 

Unggul dan ikhlas dalam  rencana bimbingan umat Islam berdasarkan Iman 

dan taqwa. 

2. Misi  

a. Meningkatkan pelayanan bidang organisasi dan ketatalaksanaan 

b. Meningkatkan pelayanan teknis administrasi kependudukan dan keluarga 

sakinah. 

c. Meningkatkan pelayanan teknis administrasi nikah dan rujuk. 

d. Meningkatkan pelayanan teknis dan administrasi ZIS dan wakaf. 

e. Meningkatkan pelayanan teknis kemasjidan. 

f. Meningkatkan pelayanan teknis administrasi informasi tentang madrasah 

pontren haji dan umroh, lintas sektoral. 
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3.1.3 Struktur Organisasi Kantor Urusan Agama Kecamatan Cempaka 

 Struktur organisasi merupakan fungsi yang penting bagi setiap perusahaan 

maupun instasi, di dalam setiap perusahaan ataupun instansi baik itu perusahaan 

atau instansi kecil-menengah maupun menegah keatas perlu adanya sebuah 

struktur organisasi karena dengan adanya struktur organisasi yang baik dapat 

menimbulkan kerjasama yang efektif dan masing-masing bagian dapat bekerja 

sesuai tanggung jawabnya seperti yang terlihat pada gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Cempaka Oku Timur) 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi Kantor Urusan Agama Kecamatan Cempaka 

 

 

 Kepala KUA Cempaka 

Ali Taufiq,S.Sos.I,MM 

Penghulu Muda 

Petugas Tata Usaha 

Bahrudin 

Pengadministrasian 

IBSOS & Pangan Halal 

Lidia Kandau, SE 

Pengadministrasian Haji, 

Haji & Wakaf 

Ovin Kristiawan, SE 

Pengadministrasian 

Kemasjidan 

Zaidan Mahadi, SH.I 

Pengadministrasian 

umum 

Halim, SH 

Pengadm Kel.Sakinah 

Kemitraan Umat Islam 

Isrok Rajabiah 

Pengadministrasian 

Keuangan 

Rohayati, S.Ag 

Pengadministrasi NR, 

BP.4 

Najamudin, S.Ag 

Penyuluh Agama Islam Non PNS 

Fairus, S.Ag 

Bahruddin 

Ovin Kristiawan 

Husniah,S.Pd.I 

Masturo, S.Sos.I 

Riduan Hadinata, S.Sos.I 

Henivad Damayanti 

Junisai, S.Th.I 

Vivi Sumanti 

Irsan deska, Se.I 

Penyuluh Agama Islam 

Fungsional 
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3.1.4  Job Description Kantor Urusan Agama Kecamatan Cempaka 

1. Kepala KUA 

Sebagai kepala kantor KUA melaksanakan sebagian tugas kantor 

Kementerian Agama Kabupaten dibidang urusan Agama Islam dalam 

wilayah Kecamatan. Membantu pelaksanaan tugas kantor urusan agama 

kecamatan. Melaksanakan tugas koordinasi penyuluhan dan koordinasi 

dengan instansi lain yang erat hubungannya dengan pelaksanaan tugas 

KUA kecamatan. PPAIW ketua LPTQ Kecamatan ketua Satgas Pembina 

Gerakan Keluarga Sakinah. 

Sebagai pegawai pencatat nikah (PPN) menerima pemberitahuan 

kehendak nikah mendaftar, menerima dan meneliti kehendak nikah 

terhadap calon mempelai dan wali serta mengumumkannya. Mengawasi 

dan mencatat peristiwa pernikahan dikantor maupun di luar kantor. 

Mengatur jadwal waktu pelayanan perkawinan dan berdolan. Bertindak 

sebagai hakim/adhol dalam daerah kerjanya. Mencatat peristiwa NTCR 

dan membuat tabayun. Bertanggung jawab terhadap penyelewengan, 

menyimpan dan membukukan nikah, rujuk menandatangani akta nikah 

beserta kutipannya dan buku pendaftaran TCR. Bertanggung jawab 

tentang pembukuan penyimpanan dan penyetoran biaya nikah dan rujuk. 

Sebagai pejabat pembuat akta ikrar wakaf: 

a. Meneliti syarat-syarat wakaf 

b. Meneliti dan mengesahkan nadzir 

c. Menyelenggarakan buku pengesahan nadzir  

d. Meneliti saksi ikrar wakaf  

e. Menyaksikan pelaksanaan ikrar wakaf bersama-sama saksi  

f. Membuat akta ikrar wakaf  

g. Membuat salinan akta ikrar wakaf rangkap empat 

h. Menyampaikan salinan akta ikrar wakaf 

i. Menyelenggarakan daftar akta ikrar wakaf menurut bentuk W.4 

j. Mengajukan permohonan pendaftaran tanah wakaf dan kepala BP 
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2. Petugas Tata Usaha 

a. Mengerjakan laporan statistik NTCR 

b. Laporan absen pegawai (bulanan) 

c. Laporan jumlah pegawai (bulanan) 

d. Menulis adanya poligami 

e. Menulis buku stock khusus  

f. Buku catat registrasi nikah 

g. Buku catat registrasi talak 

h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan pimpinan 

3. Pengadministrasian Haji dan Wakaf  

a. Memberikan pelayanan prosedur pendirian tempat ibadah menghimpun 

data zakat, infa’ , sodaqoh, baitul mal dan organisasi ZIS dan pelaporan. 

b. Membantu dan mendistribusikan surat-surat dari kankemanag. 

c. Melayani surat rekomondasi NR 

d. Melayani legalisir surat nikah  

e. Megerjakan buku agenda surat masuk dan surat keluar. 

f. Megerjakan buku daftar infentaris ruangan. 

g. Mengerjakan buku sidang, tamu dan supervisi. 

h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan pimpinan. 

4. Penyuluh Honorer 

a. Menyusun rencana kerja oprasional bimbingan pembinaan syari’ah  

b. Menyusun konsep materi bimbingan pembinaan syari’ah 

c. Melaksanakan bimbingan pembinaan syari’ah tatap muka kepada 

masyarakat 

d. Membantu kepala KUA melaksanakan bimbingan pembinaan syari’ah 

tatap muka kepada masyarakat setiap hari jum’at secara insidental 

e. Mencatat registrasi nikah 

f. Menyiapkan pelaksanaan ikrar wakaf 

g. Mengerjkan buku agenda surat masuk dan surat keluar 

h. Melayani surat rekomendasi NR 

i. Melaksanakan tugas lain yang diberikan pimpinan 
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5. Bimbingan Keluarga Sakinah 

a. Melaksanakan pemeriksaan dan penfataran catin 

b. Mengerjakan buku ekpedisi nikah  

c. Menulis jadwal pelaksanaan nikah 

d. Membantu pendistribusian surat-surat dari kankemenag 

e. Mempersiapkan pelaksanaan nikah kantor 

f. Melayani surat rekomendasi nikah dan rujuk 

g. Laporan surat masuk dan surat keluar (bulanan) 

h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan pimpinan  

6. Pengadministrasi NR, BP4 

a. Menerima dan mengagendakan surat-surat masuk 

b. Bertanggung jawab dalam pengetikan dan penyampaian surat-surat 

c. Mengatur dan menyimpan daftar hadir (absensi) pegawai 

d. menyelenggarakan administrasi kepegawaian  

e. menyimpan dan mengamankan dokumen kantor 

f. bertanggung jawab terhadap pertemuan dan rakor rutin karyawan  

g. menulis buku adanya kasus NTCR 

h. menulis adanya buku kaum rois 

i. membendel berkas pemeriksaan nikah (NB) 

j. menulis bezeiting pegawai 

k. mempasilitasi permintaan pengukur arah kiblat 

l. mengisi papan data statistik NTCR 

m. mengerjakan buku kendali alibi dan buku kendali PNS 

n. mengerjakan buku daftar infentaris ruangan dan buku sidang tamu dan 

supervisi 

o. melaksanakan tugas lain yang diberikan pimpinan 

7. Penghulu  

a. Menulis buku bendolan 

b. Menulis buku adanya poligami 

c. Menulis buku stock khusus 

d. Buku catatan registrasi talak 
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e. Mengajukan permintaan formulir NTCR 

f. Melaksanakan pemeriksaan dan pendaftaran catin 

g. Melakukan entri dan edit data pendaftaran nikah dan rujuk 

h. Melaporkan semua berkas perkawinan kepada pimpinan 

i. Mengisi papan data statistik NTCR 

j.  Menulis buku pendaftaran cerai talak/gugat 

k. Menulis buku pendaftaran rujuk 

l. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan 

8. Bendahara  

a. Menulis buku catatan pengeluaran duplikat NR 

b. Mengerjakan buku induk NTCR 

c. Mengerjkan buku stock umum 

d. Membuat laporan penggunaan formulir NTCR 

e. Sebagai bendahara DIPA 

f. Mengerjakan buku kas umum 

g. Mengerjakan buu pembantu UP 

h. Mengerjakan buku pengawas keuangan  

i. Mengerjakan buku pembantu pajak 

j. Menampung, menyetor dan mengadministrasikan biaya NR dengan 

buku kas khusus 

k. Menulis buku duplikat nikah  

l. Menulis buku nikah 

 

3.2 Komunikasi 

Komunikasi diperlukan untuk memahami suatu masalah dalam mencapai 

tujuan dengan menganalisis permasalahan serta mengumpulkan data-data yang 

dibutuhkan, yang dalam hal ini mengenai sistem informasi pelayanan nikah dan 

rujuk pada kantor KUA Kecamatan Cempaka. Komunikasi yang pada tahap ini 

adalah dengan cara melakukan wawancara langsung dengan kepala KUA 

Kecamatan Cempaka dan beberapa Petugas lainnya yang ada pada KUA 

Kecamatan Cempaka tersebut.  
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 Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan kepala KUA kecamatan 

cempaka dengan bapak Ali Taufiq selaku kepala KUA Kecamatan Cempaka pada 

tanggal 23 april 2017. Dalam wawancara ini membahas tentang sistem informasi 

pelayanan nikah dan rujuk yang ingin di terapkan pada kantor KUA kecamatan 

cempaka. Berdasarkan hal tersebut peneliti sudah mengetahui alur pendaftaran 

nikah dan rujuk yang ada di KUA kecamatan cempaka, kemudian penelitian 

mengambil tema sistem informasi pelayanan nikah dan rujuk di KUA kecamatan 

cempaka. Setelah melakukan konsultasi, kepala KUA kecamatan cempaka 

tersebut menyarankan untuk mengambil data berupa persyaratan nikah dan rujuk  

yang ada di KUA kecamatan cempaka seperti N1-N4, contoh buku nikah, 

pengarsipan nama-nama pendaftaran nikah, KTP calon pengantin, dan lainnya.  

Wawancara selanjutnya dilakukan dengan Petugas bagian tata usaha yang 

ada di KUA kecamatan Cempaka dengan bapak bahrudin pada tanggal 14 Mei 

2017. Dalam wawancara tersebut Narasumber menjelaskan proses alur 

pendaftaran nikah dan rujuk dengan memberitahu persyaratan nikah dan rujuk 

berserta buku-buku pengarsipan yang ada di bagian gudang KUA kecamatan 

cempaka. 

Dari hasil proses komunikasi tersebut langkah selanjutnya yang akan 

dilakukan adalah membuat sebuah perencanaan untuk membangun sebuah sistem 

informasi pelayanan nikah dan rujuk di kantor KUA kecamatan cempaka yang 

akan bisa mengelola data pendaftaran nikah dan rujuk beserta pengarsipan  pada 

KUA kecamatan Cempaka secara terkomputerisasi.  

 

3.3 Perencanaan  

Pada tahap ini dilakukan estimasi mengenai kebutuhan yang diperlukan 

dalam pembuatan sistem informasi pelayanan nikah dan rujuk pada KUA 

kecamatan cempaka, penjadwalan dan tracking proses pengerjaan sistem. Lokasi 

penelitian akan dilakukan pada KUA Kecamatan Cempaka yang beralamat pada 

cempaka kabupaten oku timur, sedangkan waktu penelitian yang akan 

dilaksanakan di mulai dari bulan april 2017 sampai dengan september 2017 
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Untuk estimasi waktu pembuatan sistem informasi pelayanan nikah dan 

rujuk pada KUA Kecamatan Cempaka dijadwalkan selesai pada oktober 2017 

yang akan langsung di testing pada kantor KUA kecamatan cempaka  tersebut. 

Dalam hal ini estimasi tersebut meliputi komunikasi, perencanaan, pemodelan, 

konstruksi dan terakhir adalah implementasi. 

Estimasi waktu dan tahapan dari proses pengembangan sistem informasi 

pelayanan nikah dan rujuk pada KUA kecamatan cempaka akan digambarkan 

dalam tabel jadwal yaitu sebagai berikut. 

 

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan dan Tracking Proses Penelitian 

 

 

3.4 Pemodelan 

Permodelan data merupakan permodelan yang dibutuhkan berdasarkan 

permodelan bisnis dan mendefinisikan atribut-atribut beserta relasinya dengan 

data-data yang lain. 

3.4.1 Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 

Dalam mencapai kebutuhan sistem yang diperlukan, peneliti 

mengidentifikasi kebutuhan pembuatan sistem informasi pelayanan nikah dan 

rujuk dengan melakukan observasi di KUA Kecamatan cempaka dan melakukan 

wawancara untuk mendapatkan data. 

Hasil observasi yang dilakukan pada bulan april 2017 adalah proses 

pendaftaran nikah dan pendaftaran rujuk yang masih berjalan secara 
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konvensional, dimana calon pengantin harus bolak-balik dalam melakukan 

pendaftaran jika terjadi kesalahan atau kekurangan pada persyaratan yang akan 

dibutuhkan untuk nikah maupun rujuk, demikian pula untuk pencatatan nikah dan 

rujuk masih menggunakan media buku besar dalam pencatatan nikah dan rujuk 

sehingga kemungkinan besar pengarsipan tidak terjamin aman atau mudah 

mengalami kerusakan, lalu untuk penjadwalan catin harus datang ke KUA 

langsung untuk mengetahui jadwal bimbingan pra nikah. berikut sistem yang 

sedang berjalan pada KUA kecamatan cempaka: 

 

1. Pertama-tama calon pengantin datang ke RT/RW untuk meminta surat 

keterangan untuk nikah kemudian jika sudah mendapatkan surat 

keterangan untuk nikah calon pengantin datang ke kantor kepala desa 

untuk meminta surat model N1-N4 jika sudah dapat maka calon 

pengantin datang ke KUA kecamatan cempaka mengisi formulir 

pendaftaran berupa nama dari kedua calon pasangan nikah, data 

mahar/maskawin dan tempat pelaksanaan nikah, serta akad nikah. 

2. Calon pengantin melengkapi dokumen persyaratan nikah yaitu berupa 

a. Surat pengantar dari RT 

b. kartu tanda penduduk (KTP) 

c. kartu keluarga (KK) 

d. persyaratan pernikahan model N1-N4 dari kelurahan setempat 

e. Pas foto ukuran 4x6 masing-masing dari calon pasangan yang mau 

nikah. 

Sedangkan persyaratan untuk rujuk dimana pasangan calon rujuk harus 

datang bersamaan dengan istrinya ke KUA dengan membawa persyaratan dan 

menyerahkannya kepada bagian tata usaha, berikut persyaratan rujuk yang ada di 

KUA kecamatan cempaka: 

 

a. Foto copy kartu tanda penduduk (KTP) dan kartu keluarga (KK) 

masing-masing dari calon rujuk 1 lembar 

b. Surat keterangan untuk rujuk dari kepala desa/lurah tempat tinggal 
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c. Akta cerai asli beserta lampiran putusan dari pengadilan 

3. Kemudian bagian tata usaha menerima persyaratan calon pengantin atau 

calon rujuk dan menyerahkannya kepada penghulu. Dan penghulu 

memeriksa kelengkapan data dokumen nikah yang diberikan oleh calon 

pengantin.  

4. Setelah data lengkap kemudian penghulu memberikan informasi jadwal 

kursus calon pengantin kepada bagian tata usaha. 

5. Kemudian bagian tata usaha menyampaikan informasi jadwal kursus 

catin apa bila data persyaratannya terpenuhi dan jika data persyaratan 

calon pengantin tidak lengkap maka bagian tata usaha mengembalikan 

lagi persyaratan tersebut ke calon pengantin. 

6. Kemudian bagian tata usaha memberitahukan data catin kepada kepala 

KUA untuk dibuatnya akta nikah dan dikeluarkannya buku nikah. 

7. Dan untuk kepala KUA melihat data jadwal nikah, data rujuk, data 

penghulu serta membuat akta nikah yang akan diberikannya  kepada 

penghulu yang nantinya akan diberikan kepada pengantin. 

8. Pelaksanaan akad nikah ditempat yang ditentukan 

9. Setelah proses akad nikah selesai penghulu memberikan buku nikah 

kepada pengantin 

10. Dan setelah pelaksanaan akad nikah bagian tata usaha melaporkan 

kepada kepala KUA berkaitan dengan data pengantin yang telah 

melangsungkan akad nikah. 

11. Kepala KUA melihat data calon pengantin, rujuk, penghulu dan 

menerima laporan data calon pengantin, data calon rujuk dan data 

penghulu kemudian dikembalikan kepada bagian tata usaha untuk 

dijadikan arsip KUA 
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Berikut merupakan Flowchart pendaftaran nikah yang ada di KUA 

kecamatan cempaka : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Flowchart Pendaftaran Nikah di KUA kecamatan Cempaka yang 

sedang berjalan 
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Gambar 3.3 Flowchart Pendaftaran Rujuk di KUA kecamatan Cempaka yang 

sedang berjalan 

 

Berdasarkan Gambar 3.3 menggambarkan pendaftaran rujuk dimana calon 

rujuk harus meminta form pernyataan untuk rujuk di kepala desa/kelurahan 

dengan model R1 dan akta cerai yang dari pengadilan tempat cerai, pada 

pendaftaran rujuk ini calon rujuk memberikan persyaratan kartu tanda penduduk 

(KTP) masing-masing 1 lembar, surat penyataan rujuk, akta cerai ke bagian tata 

usaha, kemudian tata usaha menerima persyaratan rujuk dimana jika data 

persyaratan tersebut tidak lengkap maka tidak bisa dilanjutkan dan jika memenuhi 

persyaratan maka bagian tata usaha akan menanyakan masa iddah Jika sang istri 

masih dalam masa iddah, maka prosesi rujuk akan diteruskan ke proses 

selanjutnya. Akan tetapi jika sang istri  sudah melewati masa iddah maka prosesi 

rujuk tidak dapat dilanjutkan, melainkan pasutri akan diarahkan untuk melakukan 

akad nikah baru. Selanjutnya bagian tata menyerahkan persyaratan kepada kepala 

KUA dan kepala KUA menerima persyaratan calon rujuk seterusnya kepala KUA 

memberikan kutipan Buku Pendaftaran Rujuk kepada suami Istri sebagai 
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pengantar proses di Pengadilan Agama dan proses pendaftaran rujuk pada KUA 

selesai.  

Proses berikutnya bukan lagi bagian dari KUA calon rujuk mendatangi 

Pengadilan Agama tempat dilaksanakan perceraian. Suami istri membawa 

Kutipan Buku Pendaftaran Rujuk ke Pengadilan Agama tempat terjadinya talak 

atau/cerai terdahulu untuk memperoleh kembali kutipan akta nikah masing-

masing. Dengan demikian maka mereka dinyatakan sah secara hukum sebagai 

pasangan suami-istri setelah sebelumnya bercerai. 

3.4.2 Analisis Masalah Pada Sistem yang Sedang Berjalan 

Berdasarkan Gambar 3.2 dan 3.3 flowchart sistem yang sedang berjalan 

pada KUA kecamatan cempaka penulis menemukan masalah yang terjadi pada 

proses pendaftaran nikah dan pendaftaran rujuk dimana calon nikah dan calon 

rujuk harus bolak-balik datang ke kantor KUA jika terjadi kekurangan data serta 

penulisan pendaftaran yang masih menggunakan pembukuan dalam 

pencatatannya dan pengarsipan data yang masih bersifat konvensional sehingga 

besar kemungkinan data tersebut akan hilang atau pun rusak yang akan 

menyulitkan pada proses pembuatan laporan, begitupun untuk penyampaian 

informasi penjadwalan kursus calon pengantin pada layanan badan pembina, 

penasehat dan pelestarian perkawinan (BP4) dan yang terakhir penyampaian 

pelaksanaan akad nikah pihak KUA kurang efektif dalam penyampaiannya. 

3.4.3 Usulan Pemecahan Masalah 

Agar mempermudah kinerja pihak KUA kecamatan cempaka pada bagian 

yang terkait dalam proses pendaftaran nikah maupun rujuk, maka penulis 

mengusulkan pengembangan sistem dengan tema sistem informasi pelayanan 

nikah dan rujuk pada  KUA kecamatan Cempaka yang nanti dapat mempermudah 

pihak KUA kecamatan cempaka dalam melakukan pelayanan nikah dan rujuk 

serta penyimpanan data dan dokumen, kemudian penyampaian informasi jadwal 

yang dapat dilakukan secara online sehingga lebih efektif dan lebih efisien dalam 

mengakses dan pembuatan laporan. 

Sistem informasi pelayanan nikah dan rujuk pada KUA kecamatan cempaka 

ini dibuat sebagai suatu website dengan menggunakan bahasa pemograman PHP. 
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Sedangkan database nya akan menggunakan MySQL sebagai media penyimpanan 

data-datanya. 

3.4.4 Analisis Sistem yang Diusulkan 

Setelah mengetahui sistem yang berjalan terhadap pendaftaran nikah atau 

pun rujuk pada KUA kecamatan cempaka dan penulis telah menemukan 

permasalahan yang terdapat pada KUA maupun calon pengantin (catin) maka 

penulis mengusulkan sistem informasi pelayanan nikah dan rujuk pada KUA 

kecamatan Cempaka sebagai salah satu solusi dari pemecahan masalah tersebut.  

sistem yang diusulkan dapat mempermudah calon pengantin dalam 

melakukan pendaftaran nikah maupun rujuk dan mempermudah pihak KUA 

dalam menyampaikan informasi jadwal bimbingan pra nikah calon pengantin, 

dengan adanya sistem usulan ini maka dapat di pastikan bahwa bisa mengatasi 

permasalahan yang ada sehingga nantinya sistem yang diusulkan lebih efektif dan 

lebih efisien. Dimana pada sistem usulan tidak akan  merubah sistem yang lama 

ke sistem yang akan di kembangkan hanya saja sistem yang diusulkan 

terkomputerisasi sedangkan sistem yang lama masih bersifat konvensional dan hal 

ini pemecah dari permasalahan yang telah di teliti.  

Sistem ini mempunyai 4 hak akses yang akan diberikan level yang berbeda-

beda mulai pendaftaran yang dilakukan oleh calon pengantin yaitu sebagai  user 

utama dalam memulai proses pendaftaran nikah kemudian ada bagian tata usaha 

dan penghulu sebagai admin dimana tata usaha memverifikasi terlebih dahulu data 

catin sehingga nantinya akan diakses ke penghulu dan penghulu akan 

memverifikasi ulang apakah datanya sudah lengkap jika lengkap maka penghulu 

langsung memberikan jadwal kursus catin dan jadwal akad nikah. Dan untuk 

pimpinan hanya mengeluarkan buku nikah dan menerima laporan akad nikah. 

Berikut Flowchart dari analisis sistem yang di usulkan. 
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Gambar 3.4 Flowchart sistem informasi pelayanan Nikah dan Rujuk 

Pada Gambar 3.4 menjelaskan tentang alur sistem yang akan diusulkan 

dimana calon pengantin melakukan registrasi terlebih dahulu dengan meng-input 

nama, user name dan password, kemudian sistem memproses dan menampilkan 

halaman login  seterusnya calon pengantin memasukkan username dan password 

jika username dan password salah maka akan kembali ke halaman login dan jika 

benar maka sistem akan menampilkan halaman utama. 

 



52 
 

 
 

 kemudian calon pengantin melakukan input surat keterangan RT guna 

untuk mengaktivasi berkas N1-N4, jika selesai melakukan input form pengantar 

RT maka aktivasi secara otomatis form input N1-N4, setelah selesai maka akan 

masuk pada create registrasi pernikahan dan upload persyaratan seperti Kartu 

Tanda Penduduk (KTP), kartu keluarga, pas foto, kemudian sistem akan 

memproses, setelah itu pindah pada aktivitas yang dilakukan oleh bagian tata 

usaha yaitu memverifikasi seluruh dokumen persyaratan nikah calon pengantin 

jika tidak lengkap maka akan diberikan pemberitahuan dan jika lengkap maka di 

catat dalam bentuk laporan, lalu aktivitas penghulu melihat data calon pengantin 

yang sudah lengkap dan penghulu melihat jadwal bimbingan pra nikah yang nanti 

akan dilihat oleh calon pengantin pada sistem usulan, lalu kepala KUA melihat 

data calon pengantin, rujuk, penghulu kemudian kepala KUA menerima laproan 

data pengantin, laporan penghulu, laporan jadawal bimbingan pra nikah dan 

proses selesai. 

Sedangkan flowchart sistem informasi pelayanan rujuk yang di usulkan 

tidak jauh berbeda dari pendaftaran nikah hanya saja prosedur rujuk tidak 

sepenuhnya di tangani oleh pihak KUA melainkan pihak pengadilan tempat cerai 

yang bisa menyelesaikannya. Pada sistem pelayanan rujuk terdapat 4 hak akses 

yaitu calon rujuk, bagian tata usaha, penghulu, kepala KUA.  

Prosedur pendaftarannya pertama-tama calon rujuk melakukan registrasi 

kemudian sistem memproses lalu menampilkan halaman login dan calon rujuk 

melakukan login jika username dan password salah maka akan kembali ke 

halaman login lagi dan jika benar maka akan menampilkan halaman utama sistem 

dan calon rujuk mengklik pengajuan rujuk pada sistem kemudian calon rujuk 

meng-upload persyaratan model R1 yaitu pengantar rujuk, kartu keluarga (KK), 

kemudian akta cerai yang akan di proses oleh sistem dan dilihat oleh bagian tata 

usaha apakah talaknya sudah masa iddah atau belum jika sudah masa iddah maka 

tidak bisa diteruskan dan jika masih  masa iddah maka akan di verifikasi data 

tersebut dan bagian tata usaha membuat laporan data rujuk, kemudian aktivitas 

penghulu hanya melihat persyaratan calon rujuk saja. yang terakhir yaitu aktivitas 

kepala KUA yang bisa melihat data calon rujuk dan mengeluarkan buku kutipan 
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pendaftaran rujuk ke dalam sistem yang nanti akan dibawa oleh calon rujuk ke 

pegadilan tempat cerai. Serta kepala KUA menerima laporan data calon rujuk dan 

proses selesai.  

 

3.4.5 Analisis Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang berjalan pada saat ini memiliki beberapa fitur yang 

akan kelolah oleh masing-masing dari aktor yang ada pada aktivitas  pendaftaran 

nikah  maupun rujuk. Berikut fitur perangkat lunak yang akan di usulkan pada 

sistem informasi pelayanan nikah dan rujuk pada KUA kecamatan Cempaka. 

 

Tabel 3.2 kebutuhan Fungsional 

No Fitur Sistem Pelayanan Nikah Keterangan  

1 Identitas Sistem Tampilan nikah 

2 Halaman depan sistem informasi 

pelayanan nikah 

kriteria pelayanan nikah 

3 Halaman registrasi  Fitur Halaman registrasi ini di 

akses untuk calon nikah 

4 Halamanan registrasi rujuk Fitur ini untuk Registrasi calon 

rujuk  

5 Halaman login user catin Fitur ini di akses untuk calon 

pengantin untuk melakukan 

registrasi 

6 Halaman login admin/bagian tata usaha Fitur ini di akses oleh bagian 

tata usaha 

7 Halaman login penghulu Fitur ini di akses penghulu  

8 Halaman view data catin/calon rujuk Fitur ini di akses oleh bagian 

tata usaha untuk memberikan 

verifikasi data catin yang 

mendaftar. 

9 Halaman download persyaratan  Fitur ini hanya bisa di akses 

oleh catin atau calon rujuk. 

10 Halaman upload dokumen peryaratan  Fitur ini hanya bisa di akses 

oleh catin dan calon rujuk untuk 

meng-upload  dokumen 

persyaratan. 

11 Halaman jadwal bimbingan pra nikah Halaman bimbingan pra nikah 

di akses oleh bagian tata usaha 

dan penghulu 

 



54 
 

 
 

No Fitur Sistem Pelayanan Nikah Keterangan  

12 Halaman view jadwal bimbingan pra 

nikah 

Fitur ini bisa di akses oleh catin 

atau calon rujuk 

13 Halaman View akad nikah Fitur ini di akses oleh 

catin/calon rujuk. 

14 Halaman input laporan Halaman ini di akses oleh 

penghulu 

15 Halaman view laporan Fitur ini di akses oleh kepala 

KUA. 

 

3.4.6  Kebutuhan Non-fungsional (Non-functional Requirement) 

 Kebutuhan non-fungsional mendeskripsikan jenis kebutuhan perangkat 

keras bersifat properti perilaku yang dimiliki oleh sistem yaitu kebutuhan 

perangkat keras (hardware), kebutuhan perangkat lunak (software) 

dankebutuhan perangkat manusia (brainware). Spesifikasi perangkat keras 

yang digunakan adalah : 

Tabel 3.3 Spesifikasi Hardware 

No Nama Perangkat Spesifikasi 

1. Processor AMD A6 

2. Memory 6 GB 

3. Hardisk 500Gb 

4 Monitor 14 Inchi 

5. Mouse dan Keyboard Standar 

6 Keyboard Standar 

7. Printer Standar 

8. Modem/Wifi/Speddy Standar 

 

 Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan sistem ini 

 adalah :  

1. Sistem operasi Windows 07 Pro 32 Bit 

2. Xampp versi 32-1.6.8 mencakup web server (apache), database 

(mysql), database  manager (PHP Myadmin) 

3. Bahasa pemrograman PHP  
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4. Google Chrome 

5. Database MySQL 

6. Notepad ++ 

 

3.4.7 Identifikasi Actor 

Identifikasi actor ini berfungsi untuk mengetahui siapa saja yang 

beraktivitas pada pendaftaran nikah dan rujuk yang ada pada KUA kecamatan 

Cempaka berikut tabel identifikasi actor yang ada pada KUA kecamatan 

Cempaka. 

 

Table 3.4 Identifikasi Actor 

Actor  Keterangan  

Calon pengantin (catin) nikah dan 

rujuk 

Catin dalam sistem ini sebagai user yang 

mendaftarkan diri untuk melangsungkan 

pernikahan atau pun rujuk. 

Bagian tata usaha Bagian tata usaha pada sistem ini 

mengelola data catin yang masuk dan 

melakukan verifikasi data catin 

Kepala  KUA Kepala KUA dalam  sistem ini menerima 

laporan mengenai pelaksanaan akad 

nikah ataupun rujuk dan mencetak  akta 

nikah maupun rujuk 

Penghulu  Penghulu dalam  menggunakan sistem 

ini untuk melihat data catin yang sudah 

diverifikasi oleh bagian tata usaha 

kemudian input jadwal  bimbingan  pra 

nikah pada layanan BP4 dan input 

laporan pelaksanaan akad nikah dan 

rujuk. 

 

3.4.8 Identifikasi Usa case 

Pada identifikasi usa case ini menjelaskan tentang apa saja kegiatan yang 

dilakukan oleh actor yang ada pada pelayanan nikah dan rujuk pada KUA 

kecamatan cempaka. Berikut tabel identifikasi usa case yang ada pada pelayanan 

nikah dan rujuk di KUA Kecamatan Cempaka. 
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Table 3.4 Identifikasi Usa Case 

No  Actor Aktivitas  Keterangan 

1 Catin  Registrasi  Pada usa case ini menggambarkan 

kegiatan registrasi catin yang akan 

melakukan pendaftaran nikah atau 

rujuk. 

2 Catin, kepala 

KUA , bagian 

tata usaha, 

penghulu 

Login  pada aktivitas ini masing-masing 

melakukan login terlebih dahulu agar 

bisa meng-akses sistem informasi 

pelayanan nikah dan rujuk. 

3 Calon 

pengantin 

Input form 

pengantar RT 

Usa case ini menggambarkan kegiatan 

menginput  form surat pengantar RT 

yang akan di proses oleh sistem dan 

secara otomatis form N1-N4 akan aktib. 

Kegiatan ini dilakukan setelah catin dan 

calon rujuk melakukan registrasi.  

4 Calon 

pengantin  

input N1-N4 Calon pengantin melakukan input form 

N1-N4 yaitu tentang orang tua, asa-usul 

dll. 

5 Calon 

pengantin 

upload form 

persyaratan 

nikah  

pada aktivitas ini menggambarkan 

kegiatan catin mengupload persyaratan 

nikah seperti KK, KTP, pas foto. 

6 Calon rujuk input form 

pendaftaran 

rujuk 

Pada aktivitas ini menggambarkan 

kegiatan menginput form data calon 

rujuk kedalam sistem   yang akan 

melakukan rujuk. Kegiatan ini 

dilakukan ketika selesai melakukan 

registrasi. 

7 calon rujuk Upload form 

persyaratan 

rujuk 

Pada aktivitas ini menggambarkan 

kegiatan meng-upload dokumen 

persyaratan rujuk sebagai bagian dari 

kelengkapan pendaftaran. 

8 Calon rujuk Upload 

dokumen 

persyaratan 

rujuk 

Pada aktivitas ini  menggambarkan 

bahwa calon rujuk harus mengupload 

dokumen persyaratan sebagai bagian 

dari kelengkapan pendaftaran. 

9 Bagian tata 

usaha 

View data 

pendaftaran 

catin 

Pada aktivitas ini yang dilakukan oleh 

bagian  tata usaha pada sistem 

menampilkan data catin yang sudah 

melakukan pendaftaran nikah maupun 

rujuk. 

10 Bagian tata 

usaha 

Verifikasi 

data dan 

dokumen 

catin  

Pada kegiatan ini menggambarkan 

bagian tata usaha memverifikasi data 

dan dokumen catin yang masuk. 
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No Actor Aktivitas Keterangan 

11 Bagian tata 

usaha, 

penghulu, 

kepala KUA 

View data 

catin  

Pada aktivitas ini menggambarkan 

kegiatan pada sistem yang bisa di 

akses oleh tiga actor  dengan  

menampilkan data catin yang sudah di 

verifikasi  

12 Penghulu  melihat 

jadwal 

bimbingan 

pra nikah  

Pada aktivitas ini menggambarkan 

kegiatan menginput  jadwal bimbingan 

pra nikah. 

13 Catin, kepala 

KUA, penghulu, 

bagian tata 

usaha 

View jadwal 

bimbingan 

pra nikah 

Pada aktivitas ini menggambarkan 

kegiatan menampilkan jadwal 

bimbingan pra nikah. 

14 Catin, kepala 

KUA, penghulu, 

bagian tata 

usaha 

View jadwal 

pelaksanaan 

akad nikah 

Pada aktivitas  ini menggambarkan 

kegiatan  menampilkan jadwal 

pelaksanaan akad baik nikah  maupun 

rujuk 

15 Kepala KUA  Laporan, 

view data 

catin, jadwal, 

penghulu 

Pada Usa case ini  menggambarkan 

kegiatan melihat laporan keseluruhan 

baik itu data catin dan data rujuk, 

laporan akad nikah, melihat data catin, 

rujuk, penghulu 

 

3.4.9 Usa Case Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Usa Case Diagram Nikah dan Rujuk yang diusulkan 
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3.4.10 Activity Diagram 

1. Activity Diagram Registrasi Calon Pengantin dan Calon Rujuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 activity Diagram Registasi Catin dan Rujuk 

Pada Gambar 3.6 activity diagram ini menggambarkan bahwa calon 

pengantin dan calon rujuk harus melakukan registrasi terlebih dahulu dengan 

menginput nama calon pengantin yang akan melakukan pendaftaran nikah 

maupun rujuk kemudian menginputkan username dan password yang akan 

digunakan untuk melakukan login. 
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2. Activity Diagram Login 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Activity Diagram Login 

Pada Gambar 3.7 activity diagram login menggambarkan hak akses untuk 

semua actor yang ada pada sistem pelayanan nikah dan rujuk mulai dari calon 

pengantin, calon rujuk, bagian tata usaha, penghulu dan kepala KUA agar bisa 

meng akses form halaman utama pada sistem pelayanan nikah dan rujuk yang di 

usulkan. 
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3. Activity Diagram Input Surat Pengantar RT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8 Activity Diagram Input Surat Pengantar RT 

Berdasarkan Gambar 3.8 activity diagram input surat pengantar RT hak 

akses ini di tujukan kepada calon pengantin yang akan melakukan registrasi 

pengajuan nikah nantinya calon pengantin diharuskan terlebih dahulu untuk 

melakukan pengisian surat pengantar RT guna sebagai persyaratan utama yang 

diharuskan untuk bisa melakukan pendaftaran nikah. Calon pengantin pertama-

tama melakukan aktivitas pada pengisian surat pengantar RT ini yaitu meng-klik  

form surat pengantar RT setelah selesai maka sistem akan menampilkan form 

perintah untuk melakukan langkah selanjutnya yaitu create setelah tampil maka 

langkah berikutnya yaitu mengklik button create dan sistem menampilkan form 

untuk pengisian surat pengantar RT, setelah tampil maka ada perintah untuk  

menginputkan data calon pengantin dan sistem memproses serta antinya secara 

otomatis akan aktib untuk pengisian form N1-N4 dan proses selesai. 
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4. Activity Diagram Pengajuan Nikah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 Activity Diagram Pengajuan Nikah 

Pada Gambar 3.9 menggambarkan aktivitas actor calon pengantin 

melakukan pengajuan nikah pada sistem informasi pelayanan nikah yang di 

usulkan yaitu dimulai dari calon pengantin mengklik menu pengajuan nikah 

kemudian sistem nanti menampilkan form pengajuan nikah yang berupa input 

NIK, nama, mas kawin, tanggal nikah, tempat nikah. Setelah selesai melakukan 

input pendaftaran maka calon pengantin mengklik create dan sistem menyimpan 

pada database jika ada yang kurang terhadap persyaratan dokumen maka tidak 

terproses pada sistem dan jika berhasil nanti akan langsung mendapatkan jadwal 

bimbingan pra nikah dan proses pengajuan nikah selesai. 
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5. Activity Diagram Pengajuan Rujuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Activity Diagram Pengajuan Rujuk 

Pada Gambar 3.10 activity diagram pengajuan rujuk terdapat aktivitas yang 

dilakukan oleh calon pasangan rujuk dimana calon rujuk harus melakukan 

aktivitas memilih form pengajuan rujuk kemudian sistem pelayanan nikah akan 

menampilkan form pengajuan rujuk yang terdapat persyaratan untuk rujuk yaitu 

Kartu Keluarga masing-masing 1 lembar, surat keterangan untuk rujuk dan akta 

cerai, jika dokumen belum terpenuhi maka kembali lagi ke halaman utama dan 

jika terpenuhi maka calon rujuk langsung mendapatkan verifikasi kelengkapan 

berkas dan proses pada pendaftaran rujuk selesai. 
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6. Activity Diagram Bagian Tata Usaha (Administrator) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 Activity Diagram Bagian Tata Usaha (Administrator) 

 

Pada Gambar 3.11 activity diagram ini menggambarkan kegiatan yang 

dilakukan oleh bagian tata usaha pada sistem informasi layanan nikah dan rujuk 

yang di usulkan, pada kegiatan ini bagian tata usaha melihat daftar calon 

pengantin dan calon rujuk yang mendaftar pada sistem informasi pelayanan nikah 

kemudian sistem menampilkan daftar calon pengantin atau rujuk dimana calon 

pengantin melengkapi dokumen jika terpenuhi maka bagian tata usaha 

memberikan jadwal bimbingan pra nikah jika yang ingin menikah dan jika yang 

rujuk maka akan memberikan jadwal sidang rujuk, kemudian bagian tata usaha 

melihat data penghulu dan sistem menampilkan data penghulu yaitu nama-nama 

penghulu kemudian tugas dari penghulu id penghulu dan proses selesai. 
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7. Activity Diagram Kepala KUA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12 Activity Diagram Kepala KUA 

 

Berdasarkan Gambar 3.12 aktivitas tersebut menunjukkan kegiatan kepala 

KUA dimana kepala KUA melakukan aktivitas melihat daftar calon pengantin dan 

rujuk yang melakukan pendaftaran nikah dan rujuk serta melihat kelengkapan data 

calon pengantin dan calon rujuk, kepala KUA juga bisa melihat laporan daftar-

daftar calon pengantin dan calon rujuk, data penghulu, dll. 
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3.4.11 Class Diagram 

Pada class diagram menjelaskan ada beberapa class yang ada pada database 

sistem yang akan di usulkan antara lain ada login, jadwal nikah, berkas nikah, 

surat keterangan RT, N1, N2, berkas, database rujuk, pengajuan nikah, penghulu 

pada , masing-masing database terdapat keterangannya yang bersangkutan denang 

datanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13 Class Diagram Sistem informasi Pelayanan nikah dan rujuk 

Berdasarkan Gambar 3.13 yaitu class diagram yaitu fungsinya untuk 

menyimpan seluruh data-data yang mengalir pada sistem informasi pelayanan 

nikah dan rujuk, class diagram ini menunjukkan bagian data-data yang mengalir 

ketika si aktor meng-akses semua kegiatan pada sistem. 
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3.4.12 Sequence Diagram 

1. Sequence Diagram registrasi calon pengantin dan calon rujuk 

 

 
Gambar 3.14 Sequence Diagram registrasi calon pengantin dan rujuk 

 

Berdasarkan Gambar 3.14 Sequence Diagram registrasi calon pengantin dan 

rujuk dimana aktor memilih menu  registrasi dengan mengisi form yang berisi 

nama, username dan password  yang nantinya akan melanjutkan ke menu login, 

lalu control dari form registrasi menyimpan data registrasi pada sistem kemudian 
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melakukan cek kelengkapan registrasi jika belum lengkap maka tidak bisa 

diteruskan dan jika lengkap maka akan menampilkan form login yang terdapat 

pada sistem yang nantinya akan digunakan oleh calon pengantin dan calon rujuk. 

sequence diagram login yang di gunakan masing-masing aktor pada sistem 

tersebut dimana proses pada sequence diagram aktor meng-input username dan 

password pada tampilan form login kemudian penyambung alur atau controler ke 

sistem mengirim username dan password pada database sistem jika username dan 

password maka akan di berikan verifikasi data berupa komentar display gagal dan 

jika benar maka akan menampilkan menu utama sistem pelayanan nikah dan 

rujuk. 

 

2. Sequence Diagram Surat Pengantar RT 

 

Gambar 3.15 Sequence Diagram Calon Pengantin Input Surat Pengantar RT 

 

Berdaarkan Gambar 3.15 yakni Sequence Diagram surat pengantar RT yang 

aktivitas ini dilakukan oleh calon pengantin sebagai sarana utama untuk 

melakukan pendaftaran nikah. Pertama-tama calon pengantin memilih menu surat 

pengantar RT kemudian sistem nanti menampilkan perintah klik button create 

setelah itu calon pengantin mengklik perintah create lalu sistem menampilkan 
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form input perintah surat pengantar dan jika selesai maka calon pengantin klik 

create dan sistem nanti akan menampilkan hasil inputan dari calon pengantin 

sekaligus secara otomatis data persyaratan N1-N4 aktib dan dapat langsung di 

akses. 

 

3. Sequence Diagram Input N1-N4 

 

Gambar 3.16 Sequence Diagram Calon Pengantin Input N1-N4 

 

Pada Sequence Diagram input N1-N4 ini yaitu calon pengantin memilih 

masing-masing dari form N1 sampai N4 kenapa saya gabungin karena prosesnya 

sama saja hanya saja N2nya di gabung menjadi satu form saat memilih perintah 

pertama dan tetap berbeda hasil inputannya. Pertama-tama calon pengantin 

memilih menu data model N1, N2 kemudian sistem menampilkan form masing-

masing dari katakternya dan calon pngantin melakukan peng-inputan data 

kemudian nanti sistem melakukan proses data calon pengantin. 
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4. Sequence Diagram Pendaftaran Nikah 

 

Gambar 3.17 Sequence Diagram Calon Pengantin melakukan pengajuan nikah 

 

Berdasarkan Gambar 3.17  menggambarkan Pendaftaran Nikah yang 

dilakukan calon pengantin pada sistem dimana calon pengantin memilih menu 

pengajuan nikah pada form pengajuan nikah sebagai boundary kemudian calon 

pengantin melakukan registrasi input data dan meng-upload persyaratan nikah 

yang ada pada sistem kemudian akan dihubungkan pada control atau pada sistem 

dokumen tersebut akan terkirim dan akan terverifikasi jika tidak lengkap maka 

akan mendapat keterangan data belum lengkap dan jika lengkap maka data 

tersebut akan tersimpan pada sistem. 
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5. Sequence Diagram  Pengajuan Rujuk 

 

Gambar 3.18 Sequence Diagram pengajuan rujuk 

Berdasarkan Gambar 3.18 sequence diagram pengajuan rujuk menjelaskan 

alur dari pada aktor rujuk melakukan pendaftaran rujuk, calon rujuk memilih 

menu pengajuan rujuk kemudian sistem menampilkan form pengajuan rujuk dan 

menampilkan R1 dan upload biodata kemudian akan mengirim data rujuk pada 

control atau sistem database kemudian akan terverifikasi dengan cek kelengkapan 

data calon rujuk jika belum lengkap makan akan menampilkan data yang valid 

dan jika sudah lengkap akan tersimpan. 
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6. Sequence Diagram Bagian Tata Usaha 

 

Gambar 3.19 Sequence Diagram Bagian Tata Usaha 

 

Berdasarkan Gambar 3.19  mengambarkan kegiatan bagian tata usaha yang 

di gambarkan lewat sequence diagram dimana bagian tata usaha melakukan 

aktivitas  pada sistem dengan berbagai kegiatan dari mulai melihat pendaftaran 

nikah dan rujuk dengan memverifikasi kelengkapan data yang sudah di kirim oleh 

calon pengantin maupun calon rujuk kemudian bagian tata usaha memverifikasi 

data calon nikah maupun rujuk apakah sudah lengkap atau belum, kemudian 

melihat berkas yang ada ada aktivitas lain dari berkas tersebut yaitu bisa delete, 

read dan update, kemudian melihat jadwal nikah, nama penghulu bisa delete dan 

update lalu bisa melihat data surat pengantar RT, model N1-N4 dll. 
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7. Sequence Diagram Penghulu 

 

Gambar 3.20 Sequence Diagram Penghulu 

 

Pada Sequence Diagram Penghulu menggambarkan kegiatan yang 

dilakukan oleh penghulu dimana penghulu bisa melihat profil yang bisa merubah 

biodatanya ketika sewaktu-waktu berubah, melihat jadwal nikah bimbingan pra 

nikah maupun akad nikah, kemudian melihat data penghulu yang bisa di update 

dan di delete jika sewaktu-waktu data penghulu ada perubahan. 
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8. Sequence Diagram laporan Kepala KUA 

 

 
 

Gambar 3.21 Sequemce Diagram Kepala KUA Menerima Laporan 

 

Berdasarkan Gambar 3.21 menggambarkan sequence diagram kepala KUA 

melakukan aktivitas melihat daftar pengajuan nikah nanti sistem akan 

menampilkan jumlah calon pengantin yang kepala KUA bisa melakukan update 

kemudian melihat data penghulu, melihat data rujuk yang bisa dilakukan KUA 

dapat dilihat pada gambar di atas, KUA juga menerima laporan pada sistem yang 

langsung donwload. 
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3.4.13 Identifikasi  Data Base 

1. Tabel Login  

Pada tabel login ini terdiri beberapa field, yaitu login id, nama, login 

username, login password, alamat email, level. Berikut dapat dilihat pada 

tabel 3.5 

Nama Tabel  :  Login 

Primary Key  : login_id 

Foreign key    : - 

Tabel 3.5 Tabel Login 

Field Type Size  Keterangan 

Logi_id Double  - Login id ini digunakan untuk calon 

pengantin dan calon rujuk 

Nama Varchar 25 Nama ini digunakan oleh pendaftar 

nikah maupun rujuk. 

Login_username Varchar 32 Login username ini digunakan oleh 

semua aktor yang akan meng-akses 

sistem. 

Login_password Varchar 64 login password ini digunakan oleh 

semua aktor untuk mengakses 

sistem. 

Alamat_email Varchar 150 Alamat ini untuk biodata para aktor 

Level Enum - Level ini sesuai hak masing-masing 

aktor. 

 

2. Tabel Penghulu   

Pada tabel penghulu ini terdiri beberapa field, yaitu idpegawai, nama, 

id penghulu. Berikut dapat dilihat pada tabel 3.6 

Nama tabel : Db_nikah.penghulu 

Primary key : id_penghulu 

Foreign key : - 
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Tabel 3.6 Tabel Penghulu 

Field Type Size  Keterangan  

Id_penghulu Int 9 Id_penghulu yang akan 

melakukan akad sesuai 

ketentuan catin mana yang 

akan di akad 

Nama  Varchar 90 Nama penghulu 

Alamat Text - Alamat penghulu 

Telepon Varchar 22 Nomor telepon penghulu 

TempatLahir Text - Menyatakan tempat lahir 

penghulu. 

TanggalLahir Date - Tanggal lahir penghulu 

Umur Varchar 2 Umur penghulu 

 

3. Jadwal_nikah 

Pada tabel jadwal nikah ini terdiri beberapa field, yaitu idjadwal, 

idpenghulu, tanggal, idnikah, nomor. Berikut dapat dilihat pada tabel 3.7 

Nama table : db_nikah_jadwal_nikah 

Primary  key : id_jadwal 

Foreign key : -  

Tabel 3.7 Tabel jadwal nikah 

Field Type Size  Keterangan 

Id_jadwal Varchar 25 Id jadwal pelaksanaan nikah 

Id_penghulu Varchar 33 Id penghulu yang akan 

melaksanakan akad 

Tanggal Varchar 90 Tanggal akad yang akan 

berlangsung 

Idnikah Varchar 90 Id nikah calon pengantin 

Nomor Varchar 90 Nomor urutan nikah catin 

TanggalPra Datetime - Menyatakan tanggal bimbingan 

pra nikah. 

 

4. Berkas Nikah 

Pada tabel berkas nikah ini terdiri beberapa field, yaitu id berkas, 

keterangan, id nikah, berkas. Berikut dapat dilihat pada tabel 3.8 

Nama table : berkas_nikah 

Primary key : id_berkas 

Foreign key : idnikah 
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Tabel 3.8 Tabel Berkas nikah 

Field Type Size  Keterangan 

idBerkas Int 9 Id berkas menyatakan nomor 

berkas yang akan di input 

Idnikah Varchar 90 id nikah nomor calon pengantin. 

Ket Varchar 90 Keterangan yang menunjukkan 

penjelasan apa yang akan di upload. 

Berkas Varchar 90 Merupakan berkas yang akan di 

input oleh calon pengantin. 

 

5. Tabel Berkas 

Pada tabel berkas ini terdiri beberapa field, yaitu id berkas, id nikah. 

Deskripsi, berkas dan keterangan. Berikut dapat dilihat pada tabel 3.9 

 

Nama Tabel : berkas 

Primary key : id_berkas 

Foreign key : - 

Tabel 3.9 Tabel Berkas Nikah 

Field Type Size  Keterangan 

IdBerkas Int 9 Id berkas kelengkapan calon 

pengantin 

Idnikah Varchar 90 Id nikah nomor nikah calon 

pengantin 

Ket Varchar 90 Keterangan ini guna upload berkas 

seperti KTP, KK 

Berkas Varchar 90 Pada bagian ini berkas calon 

pengantin dan calon rujuk yang 

akan di upload 

Deskripsi Text - Keterangan berkas apa saja yang 

akan di upload. 

 

6. Tabel n1  

Pada tabel n1 ini terdiri beberapa field, yaitu Id N1, id nikah, jenis 

kelamin, tempat lahir, tanggal lahir, warga negara, pekerjaan, bin/binti, 

jumlah istri, janda atau perawan, pasangan dahulu. Berikut dapat dilihat 

pada tabel 3.10 
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Nama Tabel : n1 

Primary key : IDN1 

Foreign key : idnikah 

Tabel 3.10 Tabel Berkas Nikah 

Field Type Size  Keterangan 

IDN1 Int 9 Id n1 ini yaitu nomor pada surat 

keterangan N1. 

Idnikah Varchar 12 Id nikah nomor nikah calon 

pengantin 

JK Varchar 12 Jenis kelamin calon pengantin. 

TempatLahir Varchar 90 Tempat lahir calon pengantin 

TanggalLahir Date - Tanggal lahir calon pengantin. 

Warga Varchar 9 Kewarganegaraan calon 

pengantin 

Pekerjaan  Varchar 90 Calon pengantin input pekerjaan 

BinBinti Varchar 90 Catin input nama ayah 

JumlahIstri Varchar 90 Jika catin laki-laki mempunyai 

istri lebih dari satu. 

JandaPerawan Varchar 22 Catin perempuan jika status 

janda dan perawan. 

PasanganDahulu Varchar 33 Jika catin perempuan janda 

maka isi keterangan statusnya. 

 

7. Tabel n2 

Pada tabel n2 ini terdiri beberapa field, yaitu Id orang tua, id nikah, 

nama ayah, pekerjaan ayah, tempat lahir ayah, warga negara ayah, nama ibu, 

pekerjaan ibu, tempat lahir ibu, warga negara ibu. Berikut dapat dilihat pada 

tabel 3.11 
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Nama Tabel : n2 

Primary key : IDOrtu 

Foreign key : idnikah 

 

Tabel 3.11 Tabel N2 

Field Type Size  Keterangan 

IDOrtu Int 9 Id orang tua calon pengantin 

yang ada pada surat keterangan 

n1. 

Idnikah Varchar 90 Id nikah nomor nikah calon 

pengantin 

NamaAyah Varchar 90 Nama ayah calon pengantin. 

PekerjaanAyah Varchar 90 Input pekerjaan ayah kedua 

mempelai. 

TTLAyah Varchar 90 Tanggal lahir kedua calon 

pengantin. 

WargaAyah Varchar 90 Kewarganegaraan ayah kedua 

mempelai calon pengantin. 

NamaIbu Varchar 90 Input nama ibu kedua mempelai. 

PekerjaanIbu Varchar 90 Catin input pekerjaan ibu. 

TTLIbu Varchar 90 Calon pengantin input tempat 

lahir ibu. 

WargaIbu Varchar 90 Calon pengantin input 

kewarganegaraan ibu. 

 

8. Tabel Surat pengantar RT  

Pada tabel surat pengantar nikah ini terdiri beberapa field, yaitu Id Rt, 

id login, nama,  tempat lahir, tanggal lahir, jenis kelamin, pekerjaan, nomor 

KTP, warga negara agama, alamat keterangan nilai upload. Berikut dapat 

dilihat pada tabel 3.11 

Nama Tabel : surat_rt 

Primary key : login_id 

Foreign key : - 
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Tabel 3.12 Tabel Surat Pengantar RT 

Field Type Size  Keterangan 

IDRT Int 9 Id rt yaitu nomor pengluaran 

surat yang dari RT. 

login_id Varchar 18 Login id yaitu nomor surat 

keterangan RT yang masuk. 

Nama Varchar 50 Nama calon mempelai yang 

meminta pengeluaran surat 

pengantar. 

TempatLahir Varchar 70 Tempat lahir catin di inputkan 

TglLahir Date - Catin input tanggal lahir. 

JK Varchar 12 Catin input jenis kelamin. 

Pekerjaan Varchar 50 Calon pengantin input pekerjaan 

NoKTP Varchar 22 Catin input no KTP atau NIK 

Kwarga Varchar 9 Sesuai dengan kependudukan 

catin inputkan kewarganegaraan 

catin. 

Agama Varchar 11 Calon pengantin pilih agama  

Alamat Varchar 60 Alamat calon pengantin tinggal. 

Keterangan Varchar 90 Catin menulis keterangan apa 

yang di input. 

Berkas Varchar 90 Berkas yang mau catin input apa 

saja 

NilaiUpload Varchar 2 Dalam surat pengantar rt ini 

terdapat dua penginputan masing-

masing untuk mempelai. 

 

9. Tabel untuk Rujuk  

Pada tabel rujuk ini terdiri beberapa field yaitu id rujuk, login id, 

nama,  nama istri, nama suami, surat model R1, akta cerai, tanggal cerai, 

KTP, Kartu Keluarga, status proses, keterangan. Berikut dapat dilihat pada 

tabel 3.13 

Nama Tabel : rujuk 

Primary key : IDRujuk 

Foreign key : - 
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Tabel 3.13 Tabel Rujuk 

Field Type Size  Keterangan 

IDRujuk Int 9 Id rujuk ini menggambarkan 

calon rujuk yang mendaftar. 

login_id Varchar 18 Login id yaitu calon rujuk yang 

telah meng- akses sistem. 

Nama Varchar 22 Nama yang mendaftar rujuk 

NamaIstri Varchar 40 Nama istri calon rujuk. 

NamaSuami Varchar 40 Nama suami calon rujuk. 

ModelR1 Varchar 90 Calon rujuk menginput model R1  

AktaCerai Varchar 90 Calon rujuk melakukan upload 

akta cerai dari pengadilan agama. 

Tanggal Varchar 90 Tanggal buat kutipan calon rujuk 

KTP Varchar 90 Calon rujuk upload ktp masing-

masing calon yang mau rujuk. 

KK Varchar 90 Kemudian calon rujuk juga 

mengupload kartu keluarga. 

StatusProses Varchar 4 Status calon rujuk yang sudah di 

proses. 

Keterangan Varchar 40 Keterangan ini menggambarkan 

apa yang di lakukan oleh calon 

rujuk dan di jelaskan pada 

kegiatan tersebut. 

 

10. Tabel Pengajuan Nikah 

Pada tabel pengajuan nikah ini terdiri beberapa field yaitu id nikah, 

login id, nik suami,  nik istri, nama suami, nama istri, tanggal nikah, jam 

nikah, mas kawin, tempat nikah, tanggal buat, status proses. Berikut dapat 

dilihat pada tabel 3.14 

Nama Tabel : pengajuan_nikah 

Primary key : login_id 

Foreign key : - 
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Tabel 3.14 Tabel pengajuan Nikah 

Field Type Size  Keterangan 

idnikah Double - Id nikah ini menggambarkan 

calon nikah yang mendaftar dan 

mendapatkan no nikah. 

login_id Double - Login id yaitu calon nikah yang 

telah meng- akses sistem. 

NIKSuami Varchar 22 Nik suami ini yaitu catin input 

nomor KTP. 

NikIstri Varchar 25 Nik istri ini yaitu catin input 

nomor KTP. 

mempelai_pria Varchar 50 Nama calon mempelai pria. 

mempelai_wanita Varchar 50 Nama calon mempelai wanita 

tanggal_nikah Date - Calon pengantin menentukan 

tanggal mau nikah berlangsung. 

jam_nikah Varchar 5 Calon pengantin menentukan jam 

berapa mau akad. 

mas_kawin Varchar 255 Calon pengantin input maskawin 

sebagai syarat menikah. 

tempat_nikah Varchar 150 Catin menentukan tempat 

pernikahan yang akan 

berlangsung. 

tglbuat Datetime - Pada database ini menjelaskan 

waktu calon pengantin 

melakukan pendaftaran. 

StatusProses Varchar 2 Status calon nikah yang sudah di 

proses. 

 

11. Tabel n3  

Pada tabel n3 ini terdiri beberapa field, yaitu Id orang tua, id nikah, 

nama ayah, pekerjaan ayah, tempat lahir ayah, warga negara ayah, nama ibu, 

pekerjaan ibu, tempat lahir ibu, warga negara ibu. Berikut dapat dilihat pada 

tabel 3.15 
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Nama Tabel : n3 

Primary key : IDOrtu 

Foreign key : idnikah 

Tabel 3.15 Tabel N3 

Field Type Size  Keterangan 

IDOrtu Int 9 Id orang tua calon pengantin 

yang ada pada surat keterangan 

n1. 

Idnikah Varchar 90 Id nikah nomor nikah calon 

pengantin 

NamaAyah Varchar 90 Nama ayah calon pengantin. 

PekerjaanAyah Varchar 90 Input pekerjaan ayah kedua 

mempelai. 

TTLAyah Varchar 90 Tanggal lahir kedua calon 

pengantin. 

WargaAyah Varchar 90 Kewarganegaraan ayah kedua 

mempelai calon pengantin. 

NamaIbu Varchar 90 Input nama ibu kedua mempelai. 

PekerjaanIbu Varchar 90 Catin input pekerjaan ibu. 

TTLIbu Varchar 90 Calon pengantin input tempat 

lahir ibu. 

WargaIbu Varchar 90 Calon pengantin input 

kewarganegaraan ibu. 
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3.4.14 Desain Interface 

3.7.1 Halaman Registrasi 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.22  Halaman Registrasi 

Berdasarkan Gambar 3.22 Pada tampilan halaman registrasi calon pengantin 

dan calon rujuk menginput terlebih dahulu  nama kemudian password dan 

mengklik button simpan. Halaman form ini hanya di akses oleh user calon 

pengantin dan calon rujuk saja untuk bisa melakukan login ke sistem pelayanan 

nikah dan rujuk.  

 

3.7.2 Halaman Login Calon Pengantin, Rujuk, Admin, Penghulu, Bagian Tata 

Usaha, Kepala KUA. 

Pada halaman login dimana calon pengantin, calon rujuk, administrator, 

penghulu, dan kepala KUA bisa meng-akses tampilan form login untuk 

melakukan aktivitas masing-masing dari aktor yang ada di sistem informasi 

pelayanan nikah dan rujuk yang di usulkan. 

 

 

 

 

 

 
XXXX 

XXXX 

 

Nama 

User Name 

Password  

 Daftar  Kembali  
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Gambar 3.23 Halaman Form Login Untuk Seemua aktor 

7.3.3 Halaman Surat Pengantar RT 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.24 Form Surat Pengantar RT 

 

xxxxx 

 

LOGIN 

Catin 

Daftar Pengajuan 

rujuk 

Daftar Pengajuan Nikah 

Jadwal Nikah 

 

 

 

 

 

online
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Profil  

Sistem Informasi Pelayanan Nikah dan Rujuk catin 

Logo 

Surat Pengantar RT 

Data Model N1 

Data Model N2 

 

Login_id 

99999 

Nama  

NoKTP 

Agama 

keterangan 

Tempat Lahir 

Jumlah Data  
Data Pengajuan Nikah 

Jumlah Data  
Data Pengajuan Rujuk 

xxxx 
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Mm/dd/yyy 
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Tglahir 

Pekerjaan 

Simpan  cancel 

JK 

xxxx 
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Berdasarkan Gambar 3.24 yaitu form surat pengantar RT dimana calon 

pengantin input berkas keterangan calon mempelai yang akan melakukan nikah 

ini guna untuk mengaktivasi N1-N4 yang nantinya akan di isi oleh calon 

pengantin guna persyaratan untuk pengajuan nikah. Calon pengantin input nama 

calon pengantin, tempat lahir, jenis kelamin, no KTP, agama, keterangan, tanggal 

lahir dan pekerjaan. 

 

3.7.4  Form Halaman Input N1 

Setelah calon pengantin input data berkas surat pengantar RT maka secara 

otomatis sistem akan mengaktibkan surat N1-N4 yaitu syarat sebagai pendaftaran 

nikah. Calon pengantin melakukan input id nikah, tempat lahir, pekerjaan, bin dan 

binti, status pernikahan, nama pasangan jika pernah melakukan pernikahan dll. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.25 Halaman N1 

Data Model N2 

 Data Model N3 

 

Profil  
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Simpan  cancel 

xxxx 
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Pada Gambar 3.25 yaitu form N1 menampilkan hak akses untuk calon 

pengantin yang akan melengkapi persyaratan untuk nikah. 

 

3.7.5 Form Halaman Persyaratan N2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.26 Form Halaman N2 

Berdasarkan Gambar 3.26 menggambarkan form input persyaratan N2 yaitu 

surat Keterangan asal usul, calon pengantin melakukan input nama ayah, 

pekerjaan, tanggal lahir ayah, warga negara ayah, nama ibu, warga ayah dan 

warga ibu. Persyaratan ini nantinya akan di input oleh calon pengantin dan akan 

diproses oleh sistem untuk masuk ke dalam hak akses administrator guna sebagai 

kelengkapan berkas. 

 

 

 

Profil  

 

 

 

 

Data Model N1 
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Daftar Pengajuan 

rujuk 

Daftar Pengajuan Nikah 

Jadwal Nikah 
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Logo 

Surat Pengantar RT 
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Data Pengajuan Nikah 

Jumlah Data  
Data Pengajuan Rujuk 

xxxx 
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TTLAyah 
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xxxx 

Simpan  cancel 
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7.6 Form Halaman calon pengantin melakukan pendaftaran nikah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.27 Form Halaman N2 

Berdasarkan Gambar 3.27 menggambarkan form pengajuan nikah  yaitu 

terdapat berbagai aktivitas dan perintah untuk meng-input misalkan NIK KTP 

kedua mempelai, nama kedua mempelai, tanggal akad nikah, kemudian juga ada 

waktu akad pelaksanaan nikah, mahar maskawin, tempat hendak menikah. Setelah 

selesai meng-input semua perintah yang ada pada pengajuan nikah maka calon 

pengantin melakukan klik button create yang nantinya secara otomatis akan 

masuk ke bagian database di bagian tata usaha. 

 

 

 

 

Daftar User 
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7.7 Halaman Form Bagian Tata Usaha View Data Pengajuan Nikah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.28 Halaman Form bagian admin View Data Pengajuan Nikah 

Berdasarkan Gambar 3.28 menggambarkan halaman form penghulu yang di 

akses oleh bagian tata usaha pada form itu terdapat id penghulu dengan nama 

penghulu yang ada pada KUA kecamatan Cempaka. 
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3.7.7 Halaman Form Bagian Tata Usaha View Data Catin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.29 Halaman Form bagian tata usaha pada view data pengajuan catin 

 

Berdasarkan Gambar 3.29 menggambarkan halaman lihat data calon 

pengantin yang melakukan pendaftaran nikah pada sistem dimana di sistem 

tersebut terdapat data-data kedua mempelai yaitu seperti id jadwal nikah, akad 

nikah, penghulu, jam dan lainya.  
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3.7.8  Halaman Penghulu input Jadwal Bimbingan Pra Nikah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.30 Halaman Form Penghulu lihat jadwal bimbingan Pra nikah 

Berdasarkan Gambar 3.30  hak akses penghulu pada lihat jadwal bimbingan 

pra nikah untuk calon pengantin yang sudah memenuhi syarat kentetuan untuk 

menikah maka penghulu mengatur jadwal nikah berdasarkan hari, tangga, jam 

bimbingan, tempat dan nama pembimbing yang akan mengarahkan kedua calon 

pengantin untuk melakukan bimbingan sebelum menikah. 
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3.7.9  Halaman Kepala KUA Menerima Laporan Rujuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.31 Halaman Form Kepala KUA Menerima Laporan Rujuk 

Berdasarkan Gambar 3.31 halaman form kepala KUA menerima laporan 

data rujuk pada sistem dimana pada halaman itu terdapat data-data calon rujuk 

yaitu nama kedua mempelai rujuk, id rujuk, jenis talak dan masa iddah kedua 

mempelai rujuk. 
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3.7.10 Halaman Form Kepala KUA Menerima Laporan Data Nikah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.32 Halaman form Kepala KUA menerima laporan data nikah 

Berdasarkan Gambar 3.32 yaitu form kepala KUA menerima data 

pengantin, form ini akan di akses Kepala KUA dimana pada laporan tersebut 

terdapat data pengantin seperti id nikah, tanggal nikah, nama calon mempelai dan 

sebagainya yang sudah ada disediakan pada sistem informasi pelayanan nikah dan 

rujuk yang di usulkan. 
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3.7.11  Halaman Kepala KUA Menerima Laporan Data Penghulu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.33 Laporan Biodata Penghulu 

Berdasarkan Gambar 3.33 menggambarkan halaman form Kepala KUA  yang di 

akses oleh kepala KUA pada form itu terdapat id penghulu dengan nama penghulu 

yang ada pada KUA kecamatan Cempaka. 

Laporan Data Penghulu 
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Log Out 
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BAB IV 

TESTING DAN IMPLEMENTASI 

 

4.1 Hasil 

Setelah melewati proses analisa dan perancangan sistem pada pembahasan 

bab sebelumnya maka selanjutnya adalah proses pengkodean sistem. Setelah 

melewati pengkodean maka didapati sistem informasi pelayanan nikah dan rujuk 

di KUA Kecamatan Cempaka. Adapun proses pembangunan sistem pelayanan 

nikah dan rujuk pada KUA cempaka ini dibangun berdasarkan hasil analisa 

perancangan terhadap sistem yang sudah dibahas pada bab sebelumnya, hasil 

yang di dapat yaitu sebagai berikut. 

1. Sistem informasi pelayanan nikah dan rujuk dapat melakukan pendaftaran 

yang secara online. 

2. Penjadwalan bimbingan pra nikah dapat dilakukan melalui inputan 

penghulu. 

3. Sistem pendaftaran nikah dan rujuk dapat menampilkan nama-nama calon 

nikah dan rujuk. 

4. Pemilihan penghulu terpilih secara otomatis pada sistem pada saat calon 

pengantin melakukan pendaftaran nikah. 

5. Sistem informasi pelayanan nikah dan rujuk mengelola data calon pengantin 

dan calon rujuk serta data penghulu yang dapat di akses oleh bagian tata 

usaha atau sebagai admin utama pada sistem pelayanan nikah dan rujuk ini. 

6. Sistem informasi pelayanan nikah dan rujuk ini terdapat form registrasi 

yang nantinya akan tersimpan pada sistem secara otomatis sehingga admin 

bisa melihat langsung pada sistem nama-nama dan password yang 

mendaftar pada sistem informasi pelayanan nikah ini. 

7. Sistem informasi pelayanan nikah dan rujuk ini mempunyai hak akses login 

yang dapat dilakukan oleh empat aktor yaitu calon pengantin, bagian tata 

usaha, penghulu, dan pimpinan. 
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4.2 Pembahasan  

Pada pengembangan sistem informasi pelayanan nikah dan rujuk ini guna 

mempermudah pihak KUA dalam pencatatan pendaftaran calon pengantin dan 

calon rujuk  serta mempermudah calon pengantin untuk melakukan pendaftaran 

dan mendapat jadwal kursus bimbingan pra nikah. Dalam sistem pelayanan nikah 

dan rujuk ini terdapat 4 aktor yang mempunyai hak akses untuk masuk kedalam 

sistem informasi pelayanan nikah dan rujuk pada KUA kecamatan cempaka ini. 

Pertama calon  pengantin atau calon rujuk yang disebut sebagai user pada 

sistem ini, calon pengantin bisa meng-akses form registrasi pendaftaran awal 

untuk mendapat username dan password begitupun calon rujuk melakukan hal 

yang sama yaitu registrasi terlebih dahulu, setelah registrasi maka user akan 

mendapatkan hak akses pada form login setelah login calon pengantin memilih 

form surat keterangan RT guna untuk bisa meng-akses semua kegiatan mulai dari 

pengisian N1-N4 dan melakukan pengajuan nikah maupun rujuk Kedua yaitu 

bagian tata usaha atau sebagai admin pada sistem pelayanan nikah dan rujuk, 

bagian tata usaha bertugas untuk mengelola data calon pengantin dan calon rujuk 

kemudian mengelola data penghulu serta memverifikasi kelengkapan data calon 

pengantin dan calon rujuk. 

Yang ketiga yaitu penghulu, penghulu meng-akses jadwal bimbingan pra 

nikah calon pengantin, dan yang terakhir yaitu kepala KUA, kepala KUA 

berperan pada sistem pelayanan nikah dan rujuk yaitu melihat laporan data calon 

pengantin, laporan data calon rujuk, laporan data penghulu, melihat data penghulu 

dll. 
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4.3 Implementasi 

Implementasi sistem adalah lanjutan dari tahapan kontruksi dari metode 

pengembangan waterfall. Sistem informasi pelayanan nikah dan rujuk yang sudah 

dirancang pada bab III akan diimplementasikan dan dilakukan pengujiannya.  

 

1. Tampilan Halaman Registrasi Calon Pengantin dan Rujuk 

Halaman registrasi untuk calon pengantin dan calon rujuk berfungsi untuk 

mendapatkan hak akses  login dimana nanti calon pengantin dan calon rujuk 

mengisi registrasi dengan menginputkan nama, username dan password. 

 

 

Gambar 4.1 Akses Registrasi Calon Pengantin dan Rujuk 

 

Pada Gambar 4.1 hak akses calon pengantin dan calon rujuk dalam 

melakukan registrasi dimana setelah melakukan registrasi data calon pengantin 

dan calon rujuk akan tersimpan otomatis pada hak akses bagian tata usaha di data 

user. 
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2. Tampilan Halaman Login 

Setelah melakukan registrasi bagian calon pengantin dan calon rujuk maka 

akan ke halaman login, login disini mempunyai hak akses  oleh 4 aktor dalam 

melakukan login agar bisa masuk pada sistem  yang pertama yaitu calon 

pengantin atau calon rujuk, bagian tata usaha, penghulu dan kepala KUA. 

 

Gambar 4.2 Halaman Login 

 

3. Tampilan Halaman Surat Pengantar Dari RT 

Setelah melakukan login calon pengantin melakukan input surat pengantar 

RT ini gunanya untuk aktivasi dan penambahan input data persyaratan N1-N4 

serta pendaftaran nikah jadi jika sudah di input surat pengantar RT maka secara 

otomatis N1-N4 dan pendaftaran pengajuan nikah baru bisa di input.  

 

 Gambar 4.3 Halaman Form Surat Pengantar RT 
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Pada Gambar 4.3 form surat pengantar RT ini calon pengantin meng-input 

id login, nama, tanggal lahir, jenis kelamin, NIK KTP, agama, keterangan, tempat 

lahir pekerjaan dll, dan seterusnya calon pengantin meng-klik button create maka 

sistem memproses data calon pengantin dan data persyaratan akan aktib dengan 

otomatis. 

 

4. Tampilan Halaman Form Persyaratan N1 

Setelah selesai melakukan input surat pengantar RT maka data persyaratan 

N1-N4 akan aktib secara otomatis dan calon pengantin mengisi persyaratan N1-

N4 agar melengkapi data persyaratan untuk menikah berikut gambar tampilan 

data N1. 

 

Gambar 4.4 Halaman form Persyaratan N1 

Pada Gambar 4.4 menunjukkan halaman form persyaratan N1 yang akan di 

input oleh calon pengantin seperti id nikah, jenis kelamin, tempat lahir, pekerjaan, 

bin bagi mempelai laki-laki dan binti bagi mempelai perempuan dan lain-lain 

begitupun untuk N3 dan N4 hampir sama hanya saja gambar ini mewakili dari 

data persyaratan saja. 
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5. Tampilan Halaman Pengajuan Nikah 

Setelah login maka Tampilan halaman pengajuan nikah yaitu halaman form 

calon pengnantin untuk melakukan pendaftaran nikah dengan mengisi biodata 

nama mempelai laki-laki, mempelai perempuan, tanggal nikah, mas kawin, tempat 

nikah, jam nikah. 

 

Gambar 4.5 Halaman Pengajuan Nikah 

Pada Gambar 4.5 menggambarkan halaman form pendaftaran nikah pada 

aktivitas ini ditujukan untuk calon pengantin setelah calon pengantin melengkapi 

data N1-N4 kemudian langkah ini guna untuk mengetahui secara detail 

pendaftaran yang diajukan oleh calon pengantin. Calon pengantin input NIK KTP 

laki-laki, perempuan, tanggal nikah, tempat nikah, nama kedua mempelai, jam dll.  

 

6. Halaman Input Berkas Calon Pengantin 

Pada halaman input berkas ini menggambarkan aktivitas calon pengantin 

ketika selesai melakukan input data n1-N4, inpu pendaftaran dan langkah 

selanjutnya yaitu melakukan perlengkapan biodata kedua mempelai guna 

pemberkasan pada KUA. Berikut dapat di lihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 4.6 Halaman Input berkas 

Berdasarkan Gambar 4.6 calon pengantin melakukan peng-inputan data 

yang berupa KTP masing-masing mempelai, Kartu Keluarga masing-masing 

mempelai, foto masing-masing mempelai. 

 

7. Halaman Form Jadwal Bimbingan Pra Nikah 

Setelah selesai semua calon pengantin melakukan kelengkapan data dengan 

lengkap maka calon pengantin akan mendapatkan bimbingan pra nikah, yaitu 

bimbingan pra nikah ini nantinya rujukan dan nasehat dari bagian kepala KUA. 

Berikut form jadwal bimbingan pra nikah. 

 

 

Gambar 4.7 Halaman Form Jadwal Bimbingan Pra Nikah 
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8. Halaman Registrasi Rujuk 

Pada halaman registrasi rujuk sama dengan registrasi nikah calon rujuk 

harus menginput nama terlebih dahulu kemudian username dan password dan data 

calon rujuk tersimpan pada data peserta pada form administrator atau bagian tata 

usaha berikut halaman login calon rujuk. 

 

Gambar 4.8 Halaman Registrasi Calon Rujuk 

 

9. Halaman Login Rujuk 

Setelah calon rujuk melakukan registrasi maka calon rujuk akan mendapat 

username dan password dan akan melakukan login dengan menggunakan 

username dan password pada registrasi terlebih dahulu agar dapat meng-akses 

sistem informasi pelayanan nikah dan rujuk. 

  

Gambar 4.9 Halaman Login Rujuk 

Berdasarkan Gambar 4.9 menggambarkan login calon rujuk yaitu dangan 

memasukan username dan password yang sudah melakukan pendaftaran terlebih 

dahulu. 
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10. Halaman Pengajuan Rujuk 

Pada halaman pengajuan rujuk terdapat beberapa perintah untuk melengkapi 

data yang akan di inputkan oleh calon rujuk di antaranya yaitu nama laki-laki dan 

perempuan yang hendak rujuk kemudian KTP masing-masing calon rujuk, Kartu 

Keluarga, Model R1 dan klik button create. Berikut gambar halaman pengajuan 

rujuk. 

 

 

Gambar 4.10 Halaman Pengajuan Rujuk 

11. Halaman Profil Rujuk 

Pada halaman profil rujuk terdapat username rujuk, password, alamat email 

serta status sebagai pendaftar rujuk. Dan jika hendak mengubah username dan 

password klil button upgrade. Berikut dibawah ini dapat dilihat pada gambar 4.11. 

 

 

Gambar 4.11 Halaman Profil Rujuk 
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12. Halaman Login Bagian Tata Usaha (Administrator) 

Pada halaman login tata usaha tidak berbeda dengan halaman login calon 

pengantin dan rujuk hanya saja bagian tata usaha tidak melakukan registrasi 

terlebih dahulu bagian tata usaha langsung memasukkan username admin dan 

password admin. Berikut dapat dilihat pada Gambar 4.12. 

 

Gambar 4.12 Halaman Login Bagian Tata Usaha (Admin) 

13. Halaman View Data Calon Pengantin 

Pada halaman view data calon pengantin ini hak akses bagian tata usaha 

atau administrator. Admin bisa melihat data calon pengantin dan siapa 

penghulunya kemudian id calon pengantin id penghulu. 

 

 

Gambar 4.13 halaman view data calon pengantin 

 

 



104 
 

 
 

14. Halaman View Data Pengajuan Rujuk 

Pada halaman view data pengajuan rujuk admin melihat data calon rujuk 

serta model R1 tanggal  daftar calon rujuk.  Dapat dilihat pada Gambar 4.14 . 

 

 

Gambar 4.14 Halaman View Data Pengajuan Rujuk 

 

15. Halaman Data Penghulu 

Pada data penghulu admin melihat data penghulu yang ada pada daftar 

penghulu. Admin bisa mengubah data penghulu serta menambah penghulu baru 

jika ada perubahan. Dapat dilihat pada Gambar 4.15. 

 

 

Gambar 4.15. Halaman Data Penghulu 
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16. Halaman Data User 

Pada halaman data user ini adamin dapat melihat data user yang melakukan 

login pada sistem dan level-level dari masing-masing yang melakukan login. 

Dapat dilihat pada Gambar 4.16. 

 

 

Gambar 4.16 Halaman Data User 

 

17. Halaman Kelengkapan Data Calon Pengantin 

Pada halaman ini administrator akan melihat data dan persyaratan calon 

pengantin apakah sudah lengkap atau belum berkas yang dibutuhkan maka nanti 

admin akan memberikan verifikasi tentang kelengkapan data kepada calon 

pengantin jika data tersebut belum lengkap. Dapat dilihat pada Gambar 4.17. 

 

 

Gambar 4.17 Halaman Kelengkapan Data Calon Pengantin 
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18. Halaman Penghulu Input Jadwal Kursus 

Pada Halaman ini menggambarkan aktivitas penghulu pada sistem 

pelayanan nikah dan rujuk. Penghulu menginput jadwal bimbingan pra nikah pada 

sistem untuk calon pegantin. 

 

Gambar 4.18 Halaman Penghulu Input Jadwal Kursus 

 

19. Halaman Data Penghulu 

Pada halaman data penghulu dapat melihat daftar nama-nama penghulu 

pada sistem serta id masing-masing penghulu dapat dilihat pada Gambar 4.19 

 

 

Gambar 4.19 Halaman Data Penghulu 
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20. Halaman Login Kepala KUA  

Pada halaman login kepala KUA sama seperti login yang lainnya kepala 

KUA memasukan username dengan nama KUA serta password KUA untuk 

meng-akses sistem pelayanan nikah dan rujuk. 

 

 

Gambar 4.20 Halaman Login Kepala KUA 

 

21. Halaman Laporan Data Calon Pengantin 

Pada gambar halaman laporan di akses oleh kepala KUA dengan melihat 

data calon pengantin yang sudah mendaftar serta melihat jadwal akad yang akan 

berlangsung guna mengeluarkan buku nikah. Dapat dilihat pada Gambar 4.19 

 

 

Gambar 4.21 Halaman Laporan Data Catin 
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22. Halaman Laporan Data Calon Rujuk 

Pada halaman laporan data rujuk kepala kua melihat data calon rujuk yang 

mendaftar pada sistem pelayanan nikah dan rujuk sehingga nanti jika data dan 

persyartan calon rujuk sudah terlengkapi maka kepala KUA memberikan kutipan 

buku rujuk kepada kedua mempelai. 

 

 

Gambar 4.22 Halaman Laporan Data Rujuk 

 

23. Halaman Laporan Data Penghulu 

Pada halaman laporan data penghulu kepala KUA melihat biodata penghulu 

serta id masing-masing penghulu. Berikut dapat dilihat pada Gambar 4.22 

 

Gambar 4.22 Halaman Laporan Data Penghulu 
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4.4 Desain Tabel  DataBase 

 Pada desain tabel database ini menjelaskan tabel-tabel database yang ada 

pada sistem yang menggunakan MySQL, total tabel dari database mencapai 11 

dengan pendefenisian nama “db_nikah” sebagai inisialisasi dari database nikah, 

dimana dari setiap data yang menjadi record dari setiap proses pengolahan akan 

ditampung kedalam database yang akan dibuat. Tampilan 11 database yang berisi 

tabel dari hasil pengujian sistem diatas, aktor sebagai pemilik dapat diketahui 

sebagai pengendali dari masing-masing aktivitas yang ada pada pendaftaran nikah 

dan rujuk. Berikut Gambar desain tabel database. 

1. Tabel Database Login 

Tabel database login yaitu untuk menyimpan semua data login aktor yang 

melakukan aktivitas registrasi dan login ke sistem serta menjelaskan masing-

masing level dari semua aktor. Berikut field-field yang ada pada tabel login. 

 

Gambar 4.23 Tabel Database Login 

 

2. Tabel Database Surat Pengantar RT 

Tabel database surat pengantar RT untuk menyimpan data calon pengantin 

yang akan menginput isi daripada surat penantar RT kenapa dibuat database sebab 

setelah melakukan inputan pada surat pengantar RT maka yang diharapkan dapat 

secara otomatis persyaratan nikah akan ter-aktivasi sendiri. Berikut field-field 

yang ada pada tabel database surat pengantar RT. 
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Gambar 4.24 Tabel Database Surat Pengantar RT 

 

3. Tabel Database Berkas 

Pada tabel database berkas untuk menyimpan berkas yang akan di masukan 

pada sistem. Berikut field-field  yang ada pada tabel database berkas. 

 

 

Gambar 4.24 Tabel database berkas 

 

4. Tabel Database Berkas Nikah 

Pada tabel berkas nikah ini untuk menyimpan data nikah calon pengantin 

yaitu field-fieldnya dapat di lihat pada Gambar 4.25 
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Gambar 4.25 Tabel Database Berkas Nikah 

 

5. Tabel Database Jadwal Nikah 

Tabel database jadwal nikah ini untuk menyimpan waktu akad yang di 

ajukan oleh calon pengantin, dimana setiap komentar berdasarkan ketentuan pada 

sistem yang sudah di sesuaikan. Berikut field-field yang ada pada tabel database 

jadwal nikah. 

 

 

Gambar 4.26 Tabel Database Jadwal Nikah 

 

6. Tabel Database Pernghulu 

Pada tabel database penghulu yaitu untuk menyimpan biodata penghulu 

yang akan melakukan akad nikah untuk catin jadi setiap komentar yang ada pada 
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tabel database penghulu yaitu berisikan data-data yang berkaitan dengan 

penghulu. Berikut field-field yang ada pada tabel database penghulu. 

 

 

Gambar 4.27 Tabel Datase penghulu 

 

7. Tabel Database Persyaratan N1 

Pada tabel database N1 yaitu untuk menyimpan komentar yang di akan di 

input oleh calon pengantin pada form persyaratan N1. Berikut field-field yang ada 

pada tabel database N1. 

 

Gambar 4.28 Tabel database N1 

8. Tabel Database Persyaratan N2 

Tidak jauh berbeda dengan tabel database N1 tabel ini juga untuk 

menyimpan komentar yang dilakukan oleh calon pengantin untuk menyimpan 
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data persyaran N2. Berikut dapat dilihat pada Gambar 4.29 berserta field-fiedl dari 

pada database persyaratan N2. 

 

Gambar 4.29 Tabel database Persyaratan N2 

 

9. Tabel Database Pengajuan Rujuk 

Pada tabel database pengajuan talak yaitu untuk menyimpan data calon 

rujuk yang akan dibuat oleh calon rujuk dalam bentuk inputan komentar. Berikut 

dapat dilihat pada gambar 4.30 beserta  field-field tabel database pengajuan rujuk. 

 

Gambar 4.30 Tabel database pengajuan rujuk 
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10. Tabel Database Pengajuan Nikah 

Pada tabel database pengajuan nikah ini untuk menyimpan data calon 

pengaju nikah. Berikut pada Gambar 4.31 beserta field-field yang ada pada tabel 

database pengajuan nikah. 

 

 

Gambar 4.31 Tabel Database Pengajuan Nikah 

 

11. Tabel Database Rujuk 

Pada tabel database rujuk ini untuk menyimpan data calon rujuk yang akan 

melakukan pendaftaran rujuk dan terdapat beberapa field-field yang ada pada 

database rujuk ini. Berikut dapat dilihat pada Gambar 4.32 dibawah ini. 

 

 

Gambar 4.32 Tabel database Rujuk 
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4.5 Testing 

Pada proses pengujian sistem ini meggunakan metode pengujian Blackbox 

Testing penulis melakukan uji coba pada aktor yang terkait pada KUA kecamatan 

cempaka agar mendapat responded dari masing-masing aktor yang memakainya. 

Berikut dapat dilihat skenario testing yang dilakukan pada masing-masing aktor 

yang terkait. 

 

1. Pengujian Oleh Calon Pengantin 

Tabel 4.1 Pengujian Oleh Calon Pengantin 

No Fungsi yang 

diuji 

Cara pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

1 Registrasi 

calon 

pengantin 

catin menginput 

nama pembuat, 

kemudian 

username, 

password 

data registrasi 

masuk ke data user 

di bagian admin 

Berhasil 

2 Login calon 

pengantin 

Calon pengantin 

memasukkan 

username dan 

password 

Catin masuk 

kehalaman utama 

berhasil 

3 Calon 

pengantin 

menginput 

Surat 

Keterangan RT 

Catin meng-klik 

Surat pengantar 

RT.  

Bisa secara 

otomatis aktivasi 

persyarantan N1 

berhasil 

4 Calon 

pengantin 

input berkas 

model N1-N4  

Calon pengantin 

klik data Model 

N1-N4  

Data tersimpan 

dalam database 

dan administrator 

dapat melihat data 

N1-N4 

Berhasil  

5 Input 

pendaftaran 

nikah 

Calon pengantin  

klik pengajuan 

nikah kemudian 

klik create 

Menampilkan form 

dan menyimpan ke 

database 

Berhasil  

6 input berkas 

persyaratan 

Klik pengajuan 

nikah kemudian 

create dan klik 

input berkas. 

Catin dapat 

menginput berkas 

serta sistem bisa 

menyimpan di 

database. 

Berhasil  
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No Fungsi yang 

diuji 

Cara pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

7 Lihat 

verivikasi 

kelengkapan 

data 

Calon pengantin 

klik dashboard 

Menampilkan hasil 

verifikasi 

kelengkapan berkas 

Behasil  

8 view jadwal 

bimbingan pra 

nikah  

Calon pengantin 

klik jadwal nikah 

Menampilkan 

semua data calon 

pengantin yang 

sudah 

mendaftarkan 

nikah dan 

menampilkan  

bimbingan pra 

nikah 

Berhasil 

9 Log out  Klik log out untuk 

keluar dari halaman 

calon  pengantin 

Kembali pada 

halaman login  

Berhasil  

  

Dari tabel 4.1 diatas calon pengantin sukses menggunakan sistem diatas 

dimana calon pengantin melakukan registrasi, kemudian login, input data calon 

pengantin, input berkas persyartan model N1-N4, input berkas persyartan nikah, 

verifikasi kelengkapan persyartan nikah dan log out. 

2. Pengujian oleh calon rujuk 

Tabel 4.2 Pengujian oleh calon rujuk 

No Fungsi yang 

diuji 

Cara pengujian Hasil yang diharapkan Hasil 

pengujian 

1 Registrasi 

calon rujuk 

catin menginput 

nama pembuat, 

kemudian 

username, 

password 

data registrasi masuk ke 

data user di bagian admin 

Berhasil 

2 Login calon 

rujuk 

Calon rujuk 

memasukkan 

username dan 

password 

Calon rujuk masuk 

kehalaman utama 

Berhasil  

3 Calon rujuk 

menginput 

data kedua 

mempelai 

Catin meng-klik 

pengajuan rujuk 

dan klik create.  

Menampilkan halaman 

create data rujuk dengan 

meng-input nama, upload 

model R1, KTP, KK, 

akte cerai 

Berhasil  
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No Fungsi yang 

diuji 

Cara pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

5 Log out Klik log out 

untuk keluar 

dari halaman 

calon  rujuk 

Kembali pada halaman 

login  

Berhasil  

Dari tabel 4.2 diatas calon rujuk sukses menggunakan sistem diatas dimana 

calon rujuk melakukan registrasi, kemudian login, input data calon rujuk, input 

berkas persyartan rujuk, input berkas persyartan rujuk, dan log out. 

 

3. Pengujian oleh bagian tata usaha (Administrator) 

Tabel 4.3 Pengujian oleh bagian tata usaha (Administrator) 

No Fungsi yang 

diuji 

Cara pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

1 Login admin Admin 

memasukkan 

username dan 

password admin 

Menampilkan 

halaman admin 

Berhasil  

2 Lihat daftar 

data user 

Administrator klik 

data user  

Menampilkan 

halaman semua data 

user 

Berhasil  

3 Notifikasi 

pengajuan 

nikah dan 

rujuk 

Klik pengajuan 

nikah/rujuk 

Menampilkan nama-

nama yang mendaftar 

nikah maupun rujuk 

Berhasil 

4 Lihat daftar 

pengajuan 

nikah 

Admin meng-klik 

daftar pengajuan 

nikah 

Menampilkan daftar 

nama-nama calon 

pengantin 

Berhasil  

5 Lihat daftar 

pengajuan 

rujuk  

Admin meng-klik 

daftar pengajuan 

rujuk 

Menampilkan nama-

nama calon rujuk yang 

sudah mendaftar 

Berhasil 

6 Lihat data 

surat 

pengantar RT 

Admin meng-klik 

surat pengantar RT 

Menampilkan daftar 

nama calon pengantin 

kemudian berkas surat 

pengantar 

Berhasil 

7 Lihat model 

N1 

Klik data model N1 Menampilkan nama 

calon catin yang sudah 

melakukan input 

model N1 

Berhasil 
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No Fungsi yang 

diuji 

Cara pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

8 Lihat model 

N2, N3, N4 

Klik data model N2 Menampilkan nama 

calon catin yang sudah 

melakukan input 

model N2, N3,N4 

Berhasil 

9 Verifikasi 

kelengkapan 

data calon 

pengantin 

Admin bisa melihat 

kelengkapan data 

calon pengantin 

(klik konfirmasi) 

Calon pengantin akan 

mendapat Notifikasi 

tentang kelengkapan 

berkas catin 

Berhail 

10 View berkas Admin meng-klik 

berkas  

Menampilkan form 

semua berkas-berkas 

calon pengantin yang 

mendaftar  

Berhasil 

11 View jadwal 

nikah 

Admin bisa melihat 

semua jadwal nikah 

calon pengantin 

Menampilkan seluruh 

jadwal akad dan pra 

bimbingan nikah  

Berhasil 

12 View data 

penghulu 

Admin bisa melihat 

semua data 

penghulu (klik data 

penghulu) 

Halaman seluruh data 

penghulu 

Berhasil 

13 Log out 

admin 

Klik log out untuk 

keluar dari halaman 

admin 

Kembali pada 

halaman login  

Berhasil  

 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas admin sukses menggunakan sistem pelayanan 

nikah dan rujuk dimana administrator melakukan login dengan menggunakan 

username admin dan password admin, kemudian lihat daftar data user bisa 

ditampilkan, lihat daftar pengajuan nikah dan rujuk, lihat berkas, lihat jadwal 

nikah, lihat data penghulu yang menampilkan semua data penghulu mulai dari id, 

alamat, kemudian verifikasi kelengkapan data calon pengantin, dan yang terakhir 

yaitu log out. 
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4. Pengujian oleh penghulu 

Tabel 4.4 Pengujian oleh penghulu 

No  Fungsi 

yang diuji 

Cara pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

1 Login 

penghulu 

Penghulu login 

memasukkan 

username dan 

password dengan id 

masing-masing 

Penghulu masuk 

ke halaman 

penghulu 

Berhasil 

2 Update data 

penghulu 

Penghulu bisa 

mengubah biodata 

(klik update) 

Menampilkan edit 

data penghulu 

Berhasil  

3 Lihat 

jadwal 

penghulu 

Penghulu bisa 

melihat jadwal 

bimbingan pra nikah 

(klik lihat jadwal) 

Menampilkan 

halaman jadwal 

nikah yang di 

bimbing oleh 

penghulu 

Berhasil  

4 Ubah 

jadwal 

bimbingan 

pra nikah  

Penghullu bisa 

mengatur jadwal 

bimbingan pra nikah 

calon pengantin (klik 

update pada form 

jadwal nikah) 

Menampilkan 

jadwal nikah 

update 

Berhasil  

5 Log out 

penghulu 

Klik log out untuk 

keluar dari halaman 

penghulu 

Kembali pada 

halaman login  

Berhasil  

 

Berdasarkan tabel 4.4 pengujian oleh penghulu dalam menggunakan sistem 

pelayanan nikah dan rujuk dimana penghulu berhasil melakukan login dengan 

menggunakan username id masing-masing dari penghulu dan password yang 

sama dengan username masing-masing, kemudian update data penghulu, lihat 
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jadwal penghulu, ubah jadwal bimbingan pra nikah dan yang terakhir terhadap 

pengujian yang dilakukan oleh penghulu yaitu log out pada sistem pelayanan 

nikah dan rujuk. 

 

5. Pengujian oleh kepala KUA 

Tabel 4.5 Pengujian oleh kepala KUA 

No Fungsi yang 

diuji 

Cara pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

1 Login kepala 

KUA 

Kepala kua login 

dengan 

menggunakan 

username kua dan 

password kua 

Menampilkan 

halaman kua  

Berhasil 

2 Lihat daftar 

pengajuan 

nikah 

Klik daftar 

pengajuan nikah 

Menampilkan 

seluruh data calon 

pengantin yang 

melakukan nikah 

Berhasil 

3 Lihat daftar 

pengajuan 

rujuk 

Klik lihat data rujuk Menampilkan 

seluruh data calon 

rujuk 

Berhasil 

4 Lihat data 

jadwal nikah 

Klik lihat data jadwal Menampilkan 

semua daftar 

calon pengantin 

Berhasil 

5 Lihat data 

penghulu 

Klik data penghulu Menampilkan 

seluruh data-data 

penghulu 

Berhasil 

6 Lihat data N1 Klik data model N1 Menampilkan 

daftar calon 

pengantin, bisa 

update, read  

Berhasil 

7 Lihat data N2 Klik data model N2 Menampilkan 

daftar calon 

pengantin, cetak 

N2, N3, N4 dan 

bisa update, read  

Berhasil 

8 Donwload 

laporan nikah 

Kepala kua 

mendonwload 

laporan data-data 

nikah calon 

pengantin (klik 

laporan nikah) 

Data laporan 

nikah 

terdonwload  

Berhasil 
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No Fungsi yang 

diuji 

Cara pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

9 Donwload data 

rujuk 

Kepala kua 

mendonwload 

laporan data-data 

rujuk calon 

pengantin (klik 

laporan rujuk) 

Data laporan 

rujuk 

terdonwload 

Berhasil 

10 Donwload data 

penghulu 

Kepala kua 

mendonwload 

laporan data-data 

penghulu ( klik data 

penghulu) 

Data laporan 

penghulu 

terdonwload 

Berhasil  

11 Log out  kepala 

KUA 

Klik log out untuk 

keluar dari halaman 

kepala KUA 

Kembali pada 

halaman login  

Berhasil  

 

Berdasarkan tabel 4.5 pengujian oleh kepala KUA dalam sistem bisa 

dilakukan dari mulai login dengan memasukkan username kua dan password kua 

maka kepala kua masuk kesistem utama kua kemudian kua mendonwload 

dokumen data calon  pengantin yang mendaftar nikah maupun rujuk dan 

mendonwload data penghulu dll. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat 

ditarik kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Dengan adanya sistem informasi pelayanan nikah dan rujuk pada KUA 

kecamatan Cempaka maka calon pengantin tidak lagi harus bolak-balik 

datang ke KUA kecamatan cempaka dalam mendapatkan jadwal 

bimbingan pra nikah maupun kelengkapan berkas calon pengantin. 

2. Dengan adanya sistem informasi pelayanan nikah dan rujuk yang dibuat 

maka tidak perlu lagi membutuhkan waktu yang lama lagi sehingga proses 

pendaftaran nikah dan rujuk lebih efektif dan efisien. 

3. Bagian KUA tidak susah lagi dalam melakukan pengarsipan laporan data 

calon pengantin dan calon rujuk yang kemungkinan terjadi kerusakan pada 

berkas. 

4. Memudahkan pihak KUA dalam menyampaikan informasi jadwal 

bimbingan pra nikah kepada calon pengantin yang akan melangsungkan 

akad nikah. 

5.2 Saran 

1. Perlunya peningkatan pemeliharaan sistem informasi pelayanan nikah dan 

rujuk agar memaksimalkan fungsi dan kinerja sistem. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan sistem 

informasi pelayanan nikah dan rujuk ini karena masih banyaknya terdapat 

kekurangan seperti calon pengantin dan calon rujuk perlu adanya tanda 

bukti sudah mendaftar dan tanda bukti itu dengan terkomputerisasi 

(feedback), kemudian perlunya pengembangan ke bentuk android, 

penambahan form untuk pindah KUA ketika ingin melaksanakan 

pernikahan di luar kecamatan tempat tinggal (KUA lain) dll. 
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Gambar Halaman Depan KUA Kecamatan Cempaka 

 



 
 

 
 

 

Gambar Alur Nikah Di KUA Cempaka 

 



 
 

 
 

Gambar Dokumen Pendafataran nikah 

 

 

Gambar Prosedur Nikah Dan Rujuk 

 



 
 

 
 

 

Gambar Surat Keterangan Asal Usul 



 
 

 
 

 

Gambar Surat Persetujuan Mempelai 

 



 
 

 
 

 

Gambar Surat Izin Orang Tua 



 
 

 
 

 

Gambar Surat Keterangan Tentang Orang Tua 

 



 
 

 
 

 

Gambar Surat Keterangan Untuk Nikah 



 
 

 
 

 

Gambar Buku Besar Untuk Pencatatan Nikah 



 
 

 
 

 

Gambar Syarat dan Rukun Nikah  

 

Gambar Prosedur Nikah KUA Kecamatan Cempaka 



 
 

 
 

 

 

Gambar Testing Program Dengan Bagian Tata Usaha (Administrator) 



 
 

 
 

 

 

Gambar Koreksi Hasil Testing Dengan Bagian Tata Usaha (Administrator) 



 
 

 
 

 

 

Gambar Testing Program Dengan Kepala KUA 



 
 

 
 

 

 

Gambar Koreksi Hasil Testing Dengan Kepala KUA 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 


